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ABSTRAK 
 
Nama   : Cut Roza Maizaliani 
NIM   : 150204021 
…di SMA Inshafuddin Banda Aceh 
Pembimbing I : Misbahul Jannah, M. Pd., Ph.D 
Pembimbing II : Fera Annisa, M. Sc 
Kata Kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Predict, Observe, 
…Explain (POE) 
 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman dan minat 
peserta didik di SMA Inshafuddin Banda Aceh dalam proses pembelajaran fisika. 
Penyebabnya karena minimnya bahan belajar yang digunakan, sehingga peneliti 
berinisiatif untuk mengembangkan LKPD berbasis POE agar peserta didik dapat 
mengikuti dan memahami proses pembelajaran fisika dengan mudah dan tertarik 
dengan menerapkan materi pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui kelayakan LKPD berbasis POE yang 
dikembangkan, (2) mengetahui respon guru dan (3) mengetahui respon peserta 
didik terhadap LKPD berbasis POE yang dikembangkan. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi ahli, angket guru, dan 
angket peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode R&D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persentase 
rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar 88,10%, hal ini berarti bahwa 
LKPD berbasis POE dapat digunakan dengan kriteria sangat layak, (2) persentase 
yang diperoleh dari respon guru sebesar 51,23% tertarik, (3) Sedangkan 
persentase respon peserta didik sebesar 52,66% tertarik. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa LKPD berbasis POE Predict, Observe, Explain (POE) yang dikembangkan 
dapat digunakan di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ilmu fisika biasa disebut sains yang merupakan cabang dari Ilmu 
Pengetahuan Alam yang sangat memegang peranan penting dalam bidang 
teknologi. Pada tingkatan jenjang pendidikan, Sekolah Menengah Atas (SMA) 
perlu mendapat perhatian yang serius, karena proses belajar yang dilakukan pada 
jenjang ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya.
1
 
Pada tingkat SMA fisika dipandang penting untuk diajarkan sebagai mata 
pelajaran tersendiri karena selain memberikan bekal kepada peserta didik.
2
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran fisika di SMA sangat 
penting untuk dipelajari oleh peserta didik yang mana pembelajaran fisika itu 
mencakup peristiwa yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataan yang didapatkan menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan selama ini kurang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
sehingga pembelajarannya itu kurang variasi yang mengakibatkan peserta didik 
kurang aktif dalam proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA Inshafuddin Banda Aceh menunjukkan 
bahwa guru masih kurang dalam mengembangkan LKPD, melainkan 
                                                             
1 Mukarramah Mustari, “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Lewat Komputer 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Pada Kelas X SMA Negeri 3 Makassar”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-Biruni ISSN: 2303-1832, Vol 4 No 2, hal 271-283 diakses pada Oktober 2015 
2
 Khairul Husna, “Penerapan Model Pembelajaran Accelerated Learning  Hasil Belajar 
Siswa  Kelas X SMA Negeri 1 Dewantara pada Konsep Hukum Newton”, Jurnal Ilmiah 
Pendidikan AL-Muslim ISSN: 2338-7394, Vol.I No.1, hal 32-37 diakses pada Agustus 2013 
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memanfaatkan LKPD yang sudah tertera pada buku kurikulum 2013 dan belum 
ada LKPD berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang dikembangkan. 
LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya memuat petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yng tercantum didalamnya 
sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dan 
keterampilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif ketika proses belajar 
berlangsung.
3
 Jadi LKPD itu salah satu sarana untuk membantu dan 
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi 
yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat meningkatkan 
aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. Dalam penelitian ini 
digunakan LKPD yang berbasis POE. 
POE ini juga dikenal sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan aktivitas mental dan fisik 
secara optimal, serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.
4
 Penggunaan 
LKPD berbasis POE menjadikan pengajaran didalam kelas menjadi lebih efektif.
5
 
Jadi dapat dipahami bahwa LKPD berbasis POE adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara membimbing peserta didik untuk melakukan prediksi 
terlebih dahulu sebelum melakukan observasi. 
                                                             
3 Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) 
hal.336 
4
 Dian Ma’rifatun, Kus Sri Martini, dan Suryadi Budi Utomo, “Pengaruh Model POE 
Menggunakan Metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 
Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI SMA Al-Islam Surakarta”. Jurnal Pendidikan Kimia 
ISSN 2337-9995, Vol 3 No 3, hal 11-16 diakses pada 2014 
5
 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hal. 202 
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Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SMA Inshafuddin Kelas 
X sebanyak 28 peserta didik, penulis memperoleh bahwa peserta didik 
menyatakan bahwa materi usaha (kerja) dan energi masih sulit dipahami oleh 
peserta didik. Hal ini dinyatakan oleh peserta didik sebanyak 12 orang. Sedangkan 
berdasarkan penelitian terdahulu pengembangan LKPD berbasis POE yang 
dilakukan oleh Damayanti menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan 
LKPD memiliki kemampuan berpikir kritis sebesar 78,78% yang masuk kategori 
kritis.
6
 Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Mukarram menunjukkan bahwa 
LKPD berbasis POE yang digunakan memiliki kemampuan berpikir kritis sebesar 
93,32% hal tersebut membuktikan bahwa LKPD tersebut dalam kategori sangat 
kritis.
7
 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Restami menunjukkan bahwa 
model pembelajaran POE  dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta 
didik daripada model pembelajaran konvensional.
8
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan LKPD berbasis POE dapat meningkatkan pemahaman peserta 
didik pada pelajaran fisika. 
Berdasarkan landasan teoritis dan empiris dapat disimpulkan bahwa 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Lembar 
                                                             
6
 Dian Shinta Damayanti, dkk “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan 
Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran 2012/ 2013”. 
Jurnal Berkala Pendidikan Fisika.Vol 3 No. 1, hal: 58-62 diakses pada Tahun 2014 
7 Abdullah Mukarram, Sri Hartini, Mustika Wati. “Pengembangan Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS) dan Media Pembelajaran IPA SMP Berbasis Ketrampilan Berpikir Kritis”.  Jurnal 
Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika. Vol 2 No 3, hal 253-264 diakses pada Tahun 2014 
8 M.P Restami dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explaint) 
terhadap Pemahaman Konsep Fisika dan Sikap Ilmiah ditinjau dari Gaya Belajar Siswa”. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran IPA Indonesia. Vol 3 No 1, hal 1-11 diakses pada Tahun 2013 
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Kerja Peserta Didik berbasis Predict, Observe, Explain pada Materi Usaha dan 
Energi Kelas X di SMA Inshafuddin Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah LKPD berbasis POE layak digunakan pada Materi Usaha dan 
Energi Kelas X di SMA Inshafuddin Banda Aceh? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
berbasis POE pada Materi Usaha dan Energi Kelas X di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh? 
3. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis POE 
pada Materi Usaha dan Energi Kelas X di SMA Inshafuddin Banda 
Aceh? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan setiap kegiatan atau perbuatan yang akan dilakukan mempunyai 
sasaran atau tujuan tertentu yang harus dicapai. Demikian pula penelitian yang 
akan dilakukan nanti, adapun tujuan yang harus dicapai adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis POE pada Materi Usaha 
dan Energi Kelas X di SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD 
berbasis POE pada Materi Usaha dan Energi Kelas X di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh. 
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3. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis 
POE pada Materi Usaha dan Energi Kelas X di SMA Inshafuddin 
Banda Aceh. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan tujuan diadakannya 
penelitian ini, maka manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini adalah 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
informasi tambahan bagi peneliti berikutnya dan memberikan sumbangan 
terhadap pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peserta Didik : dapat memberikan pengalaman baru bagi 
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan dan juga pemahaman 
yang lebih lengkap dari suatu materi yang diajarkan serta 
menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif. 
b. Bagi Pendidik: dapat memberikan informasi tambahan terhadap 
suatu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 
menyampaikan suatu materi kepada siswa. 
c. Bagi Sekolah atau Lembaga: dapat merekomendasikan 
pengembangan LKPD berbasis POE  baik digunakan sebagai suatu 
sarana dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  
6 
 
 
 
d. Bagi Peneliti: menambah wawasan baru dalam menggunakan suatu 
model pembelajaran yang nantinya akan sangat membantu peneliti 
dimasa yang akan datang. 
 
E. Definisi Operasional 
   Beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian adalah: 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD  adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya memuat petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang tercantum didalamnya 
sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dan 
keterampilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif ketika proses belajar 
berlangsung.
9
 Jadi menurut penelitian ini LKPD adalah salah satu sarana untuk 
membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan 
terbentuk interasi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga 
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. 
2. Predict, Observe, Explain (POE) 
POE ini juga dikenal sebagai salah satu model pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi peserta didik untuk meengembangkan aktivitas mental dan fisik 
secara optimal, serta dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.
10
 Jadi 
                                                             
9  Majid Abdul, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011) hal 
336 
10
 Dian Ma’rifatun, Kus Sri Martini, dan Suryadi Budi Utomo, “Pengaruh Model POE 
Menggunakan Metode Eksperimen dan Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Pada 
Pokok Bahasan Larutan Penyangga Kelas XI SMA Al-Islam Surakarta”. Jurnal Pendidikan Kimia 
ISSN 2337-9995, Vol 3 No 3, hal 11-16 diakses pada 2014 
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menurut penelitian ini model POE adalah suatu model pembelajaran yang sangat 
baik digunakan untuk menciptakan diskusi yang akan dilakukan oleh peserta didik 
dengan peserta didik lainnya untuk mengetahui suatu ilmu pengetahuan. 
3. Usaha  dan Energi 
Usaha merupakan proses perubahan energi.
11
 Energi adalah kemampuan 
melakukan usaha.
12
 Jadi menurut penelitian ini usaha yaitu sesuatu yang 
memerlukan energi dalam melakukan suatu hal. Sedangkan energi yaitu 
kemampuan atau kesanggupan benda untuk melakukan usaha atau melakukan 
kerja. 
 
                                                             
11
 Bambang Haryadi, “Fisika”, (Jakarta: Teguh Karya, 2009) hal. 82 
12
 Surhayanto, Karyono, “ Fisika”, (Jakarta: CV. Sahabat, 2009) hal. 111 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran 
yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta 
didik. Melalui penggunaan LKPD ini peserta didik mendapatkan materi, 
ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi pelajaran. Peserta didik juga 
dapat mendapatkan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 
diberikan.
13
 
LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik dalam proses pembelajaran, yang didalamnya memuat petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas yang tercantum didalamnya 
sebagai alat bantu untuk mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik dan 
keterampilan, serta melibatkan peserta didik secara aktif proses belajar 
berlangsung.
14
 
LKPD  merupakan salah satu bentuk panduan belajar digunakan dalam 
pembelajaran yang berfungsi sebagai panduan belajar siswa dan memudahkan 
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, LKPD 
memungkinkan peserta didik melakukan aktivitas yang nyata dengan objek
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 Majid Abdul, “ Perencanaan Pembelajaran”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010) 
hal.336 
9 
 
 
dan persoalan yang akan dipelajarinya. LKPD  itu memuat sekumpulan kegiatan 
mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan 
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar. Tugas-tugas tersebut 
harus disesuaikan dengan KD (Kompetensi Dasar) yang harus dicapai.
15
 
Jadi menurut penelitian ini dapat disimpulkan bahwa LKPD adalah salah 
satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik dengan 
pendidik, sehingga dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan 
prestasi belajar. Dalam penyusunan LKPD itu harus sesuai dengan KD, indikator-
indikator yang harus dicapai dalam KD  tersebut serta tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai dalam KD tersebut. 
2. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Ada 4 tujuan penyusunan LKPD, antara lain yaitu: 
a. Menyajikan salah satu bahan ajar yang memudahkan peserta didik 
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan, 
b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta 
didik terhadap materi yang diberikan, 
c. Melatih kemandirian belajar peserta didik, 
d. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta 
didik.
16
 
 
Selanjutnya, menurut Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG), 
tujuan LKPD antara lain yaitu: untuk melatih peserta didik berfikir lebih mantap 
dalam kegiatan pembelajaran, dan memperbaiki minat peserta didik untuk belajar, 
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misalnya guru membuat LKPD lebih sistematis, berwarna serta bergambar 
sehingga dapat menarik perhatian peserta didik untuk mempelajari LKPD.
17
 
Jadi menurut penelitian ini tujuan LKPD, yaitu: LKPD itu dapat 
membantu peserta didik dalam belajar yang dijadikan sebagai bahan ajar yang 
bisa meminimalkan peran pendidik yang dapat mengaktifkan peserta didik dan 
dapat memudahkan pendidik dalam menyampaikan materinya kepada peserta 
didik. Dengan adanya LKPD maka pembelajaran akan menjadi lebih mudah 
diajarkan dan peserta didik juga mudah memahami materi yang akan diajarkan. 
3. Komponen-Komponen Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Secara umum struktur dalam penyusunan LKPD terdiri dari: 
a. Judul, 
b. Petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), 
c. Kompetensi yang akan dicapai, 
d. Informasi pendukung, 
e. Tugas-tugaas dan langkah-langkah kerja, dan 
f. Penilaian.18 
 
Penyusunan dan pengembangan LKPD ada beberapa komponen yang 
harus diperhatikan, yaitu: judul, teori singkat mengenai materi yang diajarkan, alat 
dan bahan, prosedur kerja, data pengamatan, butir soal, dan kesimpulan dari hasil 
diskusi.
19
 
Adapun menurut penelitian ini komponen-komponen LKPD, yaitu:  
a. Lembar kerja yang berisi nama siswa, kelas, materi, tujuan 
pembelajaran, dan langkah-langkah kerjanya. 
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b. Lembar jawaban. 
c. Penilaian. 
 
4. Langkah-Langkah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Langkah-langkah yang dapat diikuti untuk mengembangkan LKPD, yaitu: 
a. Persiapan pengembangan LKPD meliputi: 
1) Mengkaji materi yang akan dipelajari peserta didik yaitu dari 
kompetensi dasar, indikator hasil belajarnya dan sistematika 
keilmuannya. 
2) Menentukan tujuan pseserta didik mempelajari materi dalam 
LKPD. 
3) Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan 
dikembangkan pada saat mempelajari materi tersebut. 
4) Menentukan bentuk (model) LKPD yang sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. 
b. Mengembangkan isi LKPD meliputi: 
1) Menuliskan judul dengan singkat dan tepat. 
2) Menuliskan tujuan yang diharapkan sesuai dengan indikator 
hasil belajar yang telah ditentukan pada silabus. 
3) Menyusun kegiatan atau tugas yang mengarahkan peserta didik 
mendapatkan sumber informasi dan data-data yang dapat diolah 
sesuai dengan keterampilan proses yang akan dikembangkan.
20
 
 
Berikut ini merupakan langkah-langkah penulisan LKPD yang dapat 
dikembangkan oleh guru secara mandiri dalam pembelajaran IPA disekolah 
adalah: 
a. Melakukan analisis kurikulum: KI (Kompetensi Inti), KD 
(Kompetensi Dasar), indikator, dan materi pembelajaran. 
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
c. Menentukan judul LKPD. 
d. Menulis LKPD. 
e. Menentukan alat penilaian.21 
 
                                                             
20 Devi, R & Syarif, A, “Pengembangan LKS dengan Pendekatan Inkuiri Untuk 
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Jadi menurut penilitian ini langkah-langkah dalam LKPD harus dianalisis 
kurikulum, disusun peta kebutuhan yang akan diperlukan oleh LKPD, ditentukan 
judul-judul LKPD, dan dilihat cara penulisan LKPD tersebut. 
5. Syarat-Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan-persyaratan berikut ini, 
yaitu: 
a. Syarat-syarat dikdatik 
1) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep. 
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
peserta didik sesuai dengan ciri kurikulum. 
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri peserta didik. 
5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan 
pribadi. 
b. Syarat-syarat konstruksi 
1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
anak. 
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c. Syarat-syarat teknik 
1) Tulisan 
a) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 
atau romawi. 
b) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah. 
c) Gunakan  kalimat pendek, tidak boleh lebih dari satu kata 
dalam satu baris. 
d) Gunakan bingkai untuk menentukan kalimat perintah dan 
jawaban peserta didik. 
e) Usahakan agar besarnya huruf dan gambar sesuai. 
2) Gambar  
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang 
dapat menyampaikan isi dari materi pelajaran yang 
disampaikan atau sedang dipelajari. Agar peserta didik lebih 
memahami materi yang disampaikan. 
3) Penampilan 
Penampilan LKPD harus semenarik mungkin.
22
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LKPD yang disajikan seecara tercetak harus memenuhi format. Format 
LKPD dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang hendak dipelajari, 
bagaimana ia harus memulai belajar, apa yang ia lakukan saat belajar dan tujuan 
yang harus dicapai setelah belajar, sehingga penyusunan LKPD harus memuat 
judul, tujuan pembelajaran, penyajian topik utama atau tugas-tugas laboratoris, 
prosedur pralaboratorium, dan kegiatan laboratorium (prosedur ilmiah).
23
 
Jadi menurut penelitian ini syarat-syarat dalam penyusunan LKPD harus 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan, bahasa yang digunakan harus mudah 
dipahami oleh peserta didik, membuat gambar yang menyangkut dengan materi, 
dan membuat LKPD dengan kreatif agar peserta didik menarik terhadap 
tampilannya. 
6. Kelebihan dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Kelebihan LKPD 
Penggunaan LKPD mempunyai kelebihan dalam proses 
pembelajaran. Kelebihan LKPD adalah sebagai berikut:  
1) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk 
melakukan percobaan dan menemukan konsep sendiri, 
2) Penggunaan LKPD dapat membantu guru ketika pengelolaan 
kelas, guru tidak harus memberikan arahan yang begitu rumit, 
karena telah tercantum dalam LKPD, 
3) LKPD juga dapat meningkatkan minat peserta didik dan rasa 
ingin tahu untuk memahami konsep dengan caranya sendiri. 
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b. Kelemahan LKPD 
 
Selain mempunyai kelebihan LKPD juga memiliki kelemahan 
dalam penggunaannya. Kelemahan LKPD adalah sebagai berikut: 
1) Bahan ajar ini tidak dapat digunakan terlalu sering, karena jika 
digunakan terlalu sering fungsi dari LKPD ini akan menjadi 
buruk, peserta didik akan merasa bosan dan dapat menurunkan 
motivasi serta minat dalam belajar, 
2) LKPD kurang cocok apabila digunakan untuk peserta didik 
yang memiliki daya serap dan analisis yang rendah, 
3) Penggunaan LKPD yang dikembangkan kurang baik dan tidak 
memenuhi standar yang akan mengakibatkan peserta didik 
tidak tertantang dalam menemukan konsep pelajaran secara 
mandiri.
24
 
 
Jadi menurut penelitian ini kelebihan dalam penggunaan LKPD, yaitu: 
peserta didik dapat belajar secara mandiri dengan menemukan konsep materi 
dalam LKPD, guru mudah mengelola kelas selama proses pembelajaran 
berlangsung, dapat meningkatkan minat peserta didik dalam belajar. Selain 
mempunyai kelebihan, dalam penggunaan LKPD juga memiliki kelemahan, 
antara lain: tidak dapat digunakan terlalu sering karena dapat membuat peserta 
didik bosan, tidak dapat digunakan pada peserta didik yang memiliki daya serap 
rendah, dan LKPD yang dikembangkan tidak sesuai dengan standarnya maka 
dapat membuat peserta didik tidak tertantang dalam menemukan konsepnya 
secara mandiri. 
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B. Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 
1. Pengertian Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 
Model pembelajaran POE dikenalkan pertama kali oleh White and 
Gustone pada tahun 1995 dalam bukunya Probing Understanding. Model ini 
merupakan salah satu model pembelajaran yang mengacu pada teori belajar 
konstruktivis, dimana esensi dari model pembelajaran ini adalah peserta didik 
membangun pengetahuan awalnya sendiri dan dengan bantuan guru dalam 
pembelajaran mereka berusaha menentukan hal baru dan akhirnya mampu 
mengkonstruksi pengetahuan sesuai dengan hasil pembelajaran yang diperoleh.
25
  
Indrawati & Setiawan dalam Dian, dkk, menyatakan bahwa model 
pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang menggunakan 3 langkah 
utama dari metode ilmiah, yaitu: 
a. Prediction, merupakan suatu proses membuat dugaan terhadap suatu 
peristiwa, 
b. Observation  yaitu melakukan pengamatan apa yang terjadi, dengan 
kata lain peserta didik diajak untuk melakukan percobaan, untuk 
menguji kebenaran prediksi peserta didik yang disampaikan, dan 
c. Explanation yaitu pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian 
antara dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi.
26
 
 
Model pembelajaran POE merupakan suatu model yang efisien untuk 
menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model 
pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena, 
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melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil 
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan pembelajaran POE terdiri 
atas tiga bagian, pertama predict, kemudian observe, dan yang terakhir adalah 
explain.
27
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa model POE merupakan suatu model 
pembelajaran yang sangat baik digunakan untuk menciptakan diskusi yang akan 
dilakukan oleh peserta didik dengan peserta didik lainnya untuk mengetahui 
suaatu ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 
Pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang mencakup 
konsteks yang dapat menimbulkan motivasi belajar bagi peserta didik. Manfaat 
yang dapat diperoleh dari implementasi pembelajaran POE antara lain yaitu dapat 
digunakan untuk mengungkapkan gagasan awal peserta didik, memberikan 
informasi kepada guru tentang pemikiran peserta didik, membangkitkan diskusi, 
memotivasi peserta didik agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi konsep, 
dan membangkitkan keinginan untuk menyelidiki. 
Model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman konsep sains 
peserta didik. Model ini dapat digunakan untuk menggali pengetahuan awal 
peserta didik, memberikan informasi pada pendidik mengenai kemampuan 
berpikir peserta didik, mengkondisikan peserta didik untuk melakukan diskusi, 
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memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang dimiliki, dan 
membangkitkan peserta didik untuk melakukan investigasi.
28
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat model pembelajaran POE  itu 
sangat banyak. Model pembelajaran POE  itu akan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk lebih aktif dalam proses belajarnya dan akan 
membangun pengetahuan yang akan didapatkan oleh peserta didik berdasarkan 
pengalaman yang didapatkannya. 
3. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 
 
Langkah-langkah model pembelajaran POE menurut Indrawati dan 
Setiawan, yaitu: 
Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran POE  
Langkah-langkah Aktivitas 
Prediction (prediksi) pada tahap ini peserta didik diajak menduga 
apa yang akan terjadi terhadap suatu 
fenomena yang akan dipelajari 
Observation (observasi) pada tahap ini guru meminta peserta didik 
untuk  melakukan kegiatan, menunjukan 
proses atau demonstrasi dan peserta didik 
diminta untuk mencatat apa yang akan terjadi 
Explanation (eksplanasi) pada tahap ini guru meminta  peserta didik 
untuk menjelaskan perbedaan antara prediksi 
yang dibuat dengan hasil observasinya 
(Sumber: Indrawati dan Setiawan., 2009)
29
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Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran POE  menurut Hakim, 
yaitu: 
Tabel 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran POE  
Langkah-langkah Aktivitas 
Membuat prediksi atau dugaan (P) a. guru menyajikan suatu 
permasalahan  atau persoalan; 
b. siswa diminta untuk membuat 
dugaan (prediksi).  Dalam 
membuat dugaan siswa di minta 
untuk berfikir tentang alasan 
mengapa ia membuat dugaan 
seperti itu. 
Melakukan observasi (O) a. siswa diajak oleh guru melakukan 
eksperimen berkaitan dengan 
permasalahan yang disajikan di 
awal;   
b. siswa di minta mengamati apa 
yang terjadi;  
c. lalu siswa menguji apakah dugaan 
mereka benar atau salah. 
Menjelaskan (E) a. bila dugaan siswa ternyata terjadi 
dalam eksperimen, guru dapat 
merangkum dan memberi 
penjelasan untuk menguatkan hasil 
eksperimen yang dilakukan; 
b. bila dugaan siswa tidak terjadi 
dalam eksperimen yang di lakukan 
maka guru membantu siswa 
mancari penjela san mengapa 
dugaannnya  tidak benar;   
c. guru dapat membantu siswa untuk 
mengubah dugaanya dan 
membenarkan dugaan yang semula 
tidak benar.    
(Sumber:Hakim., 2012)
30
 
 
 
                                                             
30
 Hakim, E.S. Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain)[online] tersedia di 
http://edisuriawan hakim. Blogspot. co.id//2012/01/model-pembelajaran-poe-predict-observe.html. 
19 
 
 
Aktivitas pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran POE secara 
singkat dapat dilihat pada Tabel 2.3.  
Tabel 2.3. Sintaks Model Pembelajaran POE 
Tahap 
Pembelajaran 
Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta didik 
Memprediksi 
(Predict) 
 
 
 
 
 
Menjelaskan tujuan, alat dan 
bahan yang diperlukan, 
memotivasi peserta didik agar 
dapat menduga apa yang akan 
terjadi terhadap kegiatan yang 
akan dilakukan pendidik 
Orientasi peserta didik 
kepada fenomena yang 
akan terjadi 
Pengamatan 
(Observasi) 
Pendidik membimbing peserta 
didik dalam melakukan 
kegiatan percobaan 
Peserta didik melakukan 
percobaan dan 
mengamati hasil 
percobaan yang 
dilakukan 
Menjelaskan 
(Explain) 
Pendidik membimbing peserta 
didik dalam mengemukakan 
hasil percobaan yang dilakukan 
Peserta didik 
menjelaskan apa yang 
terjadi selama percobaan 
berlangsung dan 
mengemukakan hasilnya 
(Sumber: Liew., 2017)
31
 
Jadi dari ketiga langkah tersebut, penulis tertarik mengambil langkah dari 
Liew. Karena langkah yang dijelaskan oleh Liew sangat jelas memaparkan yang 
harus dilakukan oleh guru dan peserta didiknya. 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain 
(POE) 
 
a. Kelebihan Model Pembelajaran POE  
Dalam proses pembelajaran penggunaan model pembelajaran POE 
mempunyai kelebihan, antara lain yaitu: 
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1) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam 
mengajukan prediksi, 
2) Menjadikan pembelajaran lebih menarik sebab peserta didik 
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa 
yang terjadi melalui eksperimen, 
3) Peserta didik memiliki kesempatan untuk membandingkan 
antara teori (dugaan) dengan kenyataan. 
 
b. Kelemahan Model Pembelajaran POE  
Selain mempunyai kelebihan dalam penggunaan model 
pembelajaran POE juga memiliki kelemahan, antara  lain yaitu: 
1) Memerlukan persiapan yang lebih matang terutama berkaitan 
penyajian persoalan IPA dan kegiatan yang akan dilakukan 
untuk membuktikan prediksi yang akan diajukan kepada 
peserta didik, 
2) Memerlukan alat, bahan, dan tempat yang memadai, 
3) Memerlukan kemampuan dan keterampilan yang khusus bagi 
pendidik sehingga dituntuk untuk kerja lebih profesional, 
4) Memerlukan kemauan dan motivasi pendidik yang bagus untuk 
keberhasilan proses pembelajaran peserta didik.
32
 
 
Jadi menurut penelitian ini penggunaan model pembelajaran POE 
mempunyai kelebihan, yaitu: dapat merangsang peserta didik dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung, menjadikan pembelajaran yang sangat 
menarik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam menyampaikan 
dugaannya untuk mengetahui teori yang sebetulnya. Sedangkan kelemahan dalam 
menggunakan model pembelajaran POE, yaitu: memerlukan persiapan yang 
sangat matang terhadap kegiatan yang akan dilakukan oleh peserta didik, 
diperlukan alat dan bahan secukupnya, diperlukan keterampilan peserta didik, dan 
kemauan peserta didik untuk keberhasilan dalam proses pembelajarannya. 
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C. LKPD Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
Penggunaan LKPD berbasis POE menjadikan pengajaran didalam kelas 
menjadi lebih efektif. Pengajaran efektif adalah pengajaran dimana peserta didik 
mampu mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya, peserta didik lebih 
aktif saat melakukan aktivitas didalam kelas.
33
 
Pengembangan kemampuan kognitif dan psikomotorik peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan menyusun berbagai macam perangkat pembelajaran.  
Menurut Uno penyusunan perangkat kegiatan adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan dasar, yaitu mencatat pokok bahasan yang akan diajarkan dan 
mencari literatur relevan yang dapat membantu atau mendukung materi. 
Kemudian semua literatur dikumpul dan dicetak sesuai dengan seberapa 
banyak yang dibutuhkan oleh peserta didik, 
2. Kegiatan penerapan, yaitu kegiatan yang mana semua bahan telah 
dicetak, kemudian dibagikan kepada setiap peserta didik agar 
meningkatkan pemahaman konsep, 
3. Kegiatan menantang, yaitu peserta didik mampu melakukan 
pembelajaran lebih baik dari konsep-konsep yang didapat 
sebelumnya.
34
 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar LKPD berbasis 
POE ini harus berisi dengan Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian, 
tujuan pembelajaran, judul, ringkasan materi, langkah kerja yang harus dianalisis 
oleh peserta didik untuk menemukan konsep, dan butir-butir soal sebagai alat 
evaluasi pencapaian nilai hasil belajar, yang harus dibuat sesuai dengan materi 
yang akan diajarkan. 
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D. Usaha dan Energi 
Usaha dan energi meteri kelas X SMA di semester 2. Kompetensi Dasar 
(KD) pada materi usaha dan energi adalah untuk KD 3.9 Menganalisis konsep 
energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, 
serta penerapannya dalam peristiwa  sehari-hari, sedangkan untuk KD 4.9 
Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari 
dengan menerapkan metode ilmiah, konsep energi, usaha, dan hukum kekekalan 
energi. Indikator yang harus dicapai yaitu: untuk KD 3.9.1 Menjelaskan konsep 
usaha dan energi ,3.9.2 Memformulasikan persamaan matematis yang terdapat 
pada konsep usaha dan energi, 3.9.3 Menganalisis hubungan antara besaran usaha, 
gaya, dan perpindahan, 3.9.4 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
usaha , 3.9.5 Membandingkan perbedaan usaha yang ditimbulkan oleh gaya yang 
searah dan membentuk sudut terhadap arah perpindahannya, 3.9.6 
Mendeskripsikan hubungan usaha dan energi kinetik, 3.9.7 Menafsirkan 
hubungan usaha dan energi potensial, 3.9.8 Menghitung persamaan matematis 
yang terdapat pada hubungan usaha  dan energi potensial, 3.9.9 Mengaitkan 
hubungan usaha dan energi potensial, 3.9.10 Mengkorelasikan hubungan usaha 
dan energi potensial, 3.9.11 Menyebutkan prinsip hukum konservasi energi 
mekanik, 3.9.12 Menentukan persamaan matematis energi kinetik dan energi 
potensial dalam hukum konservasi energi mekanik, 3.9.13 Mengidentifikasi 
energi kinetik dan energi potensial dalam persamaan energi mekanik, 3.9.14 
Memecahkan masalah yang berkaitan dengan energi mekanik. Untuk KD 4.9 
indikator yang harus dicapai 4.9.1 Melakukan percobaan konsep usaha dan energi, 
23 
 
 
4.9.2 Mengemukakan hasil percobaan konsep usaha dan energi, 4.9.3 Melakukan 
percobaan tentang hubungan usaha dan energi, 4.9.4 Mengemukakan hasil 
percobaan tentang hubungan usaha dan energi, 4.9.5 Melakukan percobaan 
tentang hukum kekekalan energi mekanik, 4.9.6 Mengemukakan hasil percobaan 
tentang hukum kekekalan energi mekanik. 
1. Usaha 
Dalam kehidupan sehari-hari, usaha sering diartikan sebagai kegiatan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang siswa yang belajar menghadapi ujian 
dikatakan sedang melakukan usaha. Seorang anak yang mencari uang untuk 
membayar biaya sekolahnya juga dikatakan sedang melakukan usaha.  
Pengertian usaha menurut fisika agak berbeda. Usaha tidak terlepas dari 
gaya dan perpindahan. Bila gaya bekerja pada sebuah benda sehingga benda 
berpindah selama gaya bekerja, maka gaya tersebut melakukan usaha.
35
 
Dalam fisika, usaha memiliki pengertian khusus  untuk mendeskripsikan 
apa yang dihasilkan oleh gaya ketika bekerja pada benda sehingga benda bergerak 
pada jarak tertentu. Usaha yang dilakukan oleh gaya didefinisikan sebagai hasil 
kali komponen gaya yang segaris dengan perpindahan dengan besarnya 
perpindahan. 
Besarnya komponen gaya yang segaris atau searah dengan perpindahan 
adalah F = F.cos α, sehingga besarnya usaha dirumuskan: 
W = F.s 
W = F.cos α.s = F.s.cos α 
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Keterangan: 
W = usaha (J) 
F = gaya (N) 
s = perpindahan (m) 
α = sudut antara F dengan s 
 
Berdasarkan persamaan tersebut, besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya 
ditentukan oleh besarnya sudut antara arah gaya dengan perpindahan benda. 
Berikut ini beberapa keadaan istimewa yang berhubungan dengan arah gaya dan 
perpindahan benda. 
a. Jika α =   , berarti gaya F searah dengan arah perpindahan. 
        Karena cos    = 1, maka usaha yang dilakukan: W = F.s. 
b. Jika α =    , berarti gaya F tegak lurus dengan arah perpindahan. 
Karena cos  9   = 0, maka: W = 0. 
 
Dikatakan bahwa gaya tidak menghasilkan usaha. 
a. Jika α =     , berarti gaya F berlawanan dengan arah perpindahan. 
Karena cos  18   = -1, maka: W = -F.S. 
b. Jika s = 0, berarti gaya tidak menyebabkan benda berpindah, maka: 
W= 0.
36
 
 
2. Energi  
Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergon yang berarti “kerja”. 
Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. 
Energi di alam ini tersedia dalam berbagai bentuk, misalnya energi kimia, 
energi listrik, energi kalor, dan energi cahaya. Energi akan bermanfaat jika terjadi 
perubahan bentuk dari suatu bentuk energi ke bentuk lain. Sebagai contoh setrika 
listrik akan bermanfaat jika terjadi perubahan energi listrik menjadi energi kalor. 
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Peristiwa perubahan bentuk energi disebut konversi energi, sedangkan alat 
pelaku konversi energi disebut konverter energi. Misalnya, pada bola lampu 
listrik. 
Ada beberapa sumber energi: energi matahari, energi fosil, energi angin, 
energi air, energi gelombang, energi panas bumi, dan energi nuklir. Hampir semua 
sumber ini, kecuali energi panas bumi, berasal dari energi matahari. Misalnya, 
energi fosil (minyak, gas, dan batubara) adalah energi matahari yang tersimpan 
dalam bangkai-bangkai organisme kecil yang tertinggal pada tumbuh-tumbuhan 
dan tertimbun dalam jangka waktu 600 juta tahun lalu. 
Sumber energi dibagi lagi atas dua: sumber energi tak terbaharui, seperti 
energi fosil dan energi nuklir fisi, dan sumber energi terbaharui, seperti energi 
matahari, energi angina, energi air, dan energi gelombang.
37
 
a. Energi Potensial Gravitasi 
Energi pada sebuah benda merupakan salah satu bentuk tenaga yang 
bergantung pada tempat atau posisi benda. Energi potensial biasa disebut sebagai 
tenaga tempat, tenaga dakhil, dan juga tenaga dalam. Misalnya, air di waduk 
(ketika penuh) menyimpan energi potensial yang besar, sebab aliran airnya bisa 
digunakan untuk memutar turbin sehingga menghasilkan energi listrik. Contohnya 
adalah Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA).
38
 
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh benda karena 
kedudukan atau ketinggiannya. Energi potensial merupakan energi yang masih 
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tersimpan atau tersembunyi pada benda, sehingga mempunyai potensi untuk 
melakukan usaha. 
Apabila percepatan gravitasi bumi g, maka gaya yang diperlukan untuk 
mengangkat benda adalah F = W = mg. Jadi, usaha yang diperlukan untuk 
mengangkat benda setinggi h adalah: 
W= F.h 
W= m.g.h  
Keterangan: 
W = usaha (J) 
F = gaya (N) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
 
Dengan demikian, benda yang berada pada ketinggian h mempunyai 
potensi untuk melakukan usaha sebesar W = m.g.h. Dikatakan benda tersebut 
mempunyai energi potensial gravitasi, yang besarnya: 
Ep = m.g.h 
Keterangan:  
Ep = energi potensial gravitasi ( J) 
   m = massa benda (kg) 
  g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
  h = ketinggian benda (m) 
 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian   , karena gaya 
beratnya benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian    dari bidang 
acuan. 
Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah: 
W = m.g.   – m.g.    
W = m.g (     ) 
= - m.g (     ) 
= - ΔEP 
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Keterangan:  
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
h1 = ketinggian benda 1(m) 
h2 = ketinggian benda 2(m) 
W = usaha (J) 
 
Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan selisih 
perubahan energi potensial benda tersebut.
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b. Energi Kinetik 
Sebuah benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk 
melakukan kerja dan dengan demikian dapat dikatakan mempunyai energi. Energi 
gerak disebut energi kinetik, dari kata Yunani kinetikos, yang berarti “gerak”.40 
Setiap benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk 
melakukan usaha. Dengan demikian benda dikatakan mempunyai energi, yaitu 
energi gerak atau energi kinetik. Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh 
benda karena geraknya. Semakin cepat benda bergerak, maka semakin besar 
energi kinetik yang dimilikinya. Sebagai contoh, sebuah bus yang bermassa m 
mula-mula dalam keadaan diam, karena dipengaruhi gaya konstan F, bus bergerak 
dipercepat beraturan dengan kecepatan v hingga berpindah sejauh s. Hal ini 
menunjukkan bahwa mesin bus telah menyebabkan perubahan energi kinetik pada 
bus tersebut.  
Benda bermassa m bergerak dengan kecepatan v yang dikenai gaya F 
menyebabkan benda berpindah sejauh s. Usaha yang dilakukan oleh gaya konstan 
adalah: W = F. s 
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Berdasarkan Hukum II Newton, F = m.a dan pada gerak lurus berubah 
beraturan untuk kecepatan awal sama dengan nol (  = 0), maka  
 = 2a.s, 
sehingga besarnya usaha: 
W = (m.a)  
  
  
  
W = 
 
 
 m   
Keterangan: 
W = usaha (J) 
m = massa benda (kg)  
v = kecepatan benda (m/s) 
a = percepatan benda (m/s
-2
) 
 
W adalah usaha yang diperlukan oleh gaya F untuk mengubah kecepatan 
benda. Besarnya usaha ini sama dengan energi kinetik yang dimiliki benda pada 
saat kecepatannya v. Dengan demikian, energi kinetik dapat dinyatakan: 
Ek = 
 
 
 m   
Keterangan: 
Ek = energi kinetik (J)  
m = massa benda (kg)  
v = kecepatan benda (m/s) 
 
Usaha yang dilakukan untuk mengubah kecepatan benda dari    menjadi 
   sama dengan perubahan energi kinetik yang dialami benda tersebut. 
W = E  - E   = 
 
 
m  
 - 
 
 
m  
  
= 
 
 
 m (  
 -   
 ) 
Keterangan: 
W = usaha (J) 
Ek1 = energi kinetik  1(J)  
Ek2 = energi kinetik  2(J)  
m = massa benda (kg)  
v1 = kecepatan benda 1 (m/s) 
v2 = kecepatan benda 2 (m/s)
41
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3. Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Energi mekanik adalah energi yang dihasilkan oleh benda karena sifat 
geraknya. Energi mekanik merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik 
yang dimiliki oleh benda. Secara matematis dituliskan: 
Em = Ep + Ek 
Keterangan: 
Em = energi mekanik (J) 
Ep = energi potensial (J) 
Ek = energi kinetik (J) 
 
Misalnya, sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian h di bawah pengaruh 
gravitasi. 
Pada ketinggian tersebut, benda memiliki energi potensial Ep = m.g.h dan 
energi kinetik Ek = 0. Energi mekanik di titik A adalah: 
E   = E   + E   
E  = m.g.h + 0 = m.g.h   
 
Pada saat benda bergerak jatuh, tingginya berkurang dan kecepatannya 
bertambah. Dengan demikian, energi potensialnya berkurang, tetapi energi 
kinetiknya bertambah. Tepat sebelum benda menyentuh tanah (di titik B), semua 
energi potensial akan diubah menjadi energi kinetik. Dapat dikatakan energi 
potensial di titik B, E  = 0 dan energi kinetiknya E  = 
 
 
m  
 , sehingga energi 
mekanik pada titik tersebut adalah: 
E   = E   + E   
E  = 0+ 
 
 
m  
  = 
 
 
m  
  
 
Berdasarkan persamaan pada gerak jatuh bebas, besarnya kecepatan di 
titik B adalah    =      , sehingga: 
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E   = 
 
 
m  
  
= 
 
 
m(      
  = 
 
 
m(2g  ) 
E   = m.g.    
 
Berdasarkan persamaan E   dan E   ternyata energi mekanik di A dan 
B besarnya sama, E   = E  . 
Dengan demikian, dapat dikatakan jika hanya gaya gravitasi yang bekerja 
pada benda, maka energi mekanik besarnya selalu tetap. Pernyataan ini dikenal 
dengan Hukum Kekekalan Energi Mekanik, yang dirumuskan: 
E     = E   
E   + E    = E   + E   
m.g.    +  
 
 
m  
   = m.g.    + 
 
 
m  
   
Persamaan tersebut berlaku jika benda dalam medan gaya gravitasi dan 
tidak ada gaya lain yang bekerja. Misalnya, pegas yang mengalami getaran 
harmonis dalam ruang hampa (tidak ada gesekan dengan udara) akan terus 
bergetar tanpa henti karena energi mekaniknya tidak hilang.
42
 
Jadi menurut penelitian ini usaha yaitu sesuatu yang memerlukan energi 
dalam melakukan suatu hal. Sedangkan energi yaitu kemampuan atau 
kesanggupan benda untuk melakukan usaha atau melakukan kerja. Pembagian 
energi ada 3 macam, yaitu: energi potensial, energi kinetik, dan energi potensial.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
  
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan yang 
sering disebut Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan metode R&D. Penelitian kualitatif adalah 
pengumpulan data pada suatu ilmiah, dengan menggunakan metode ilmiah 
dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara ilmiah.
43
  
Model pengembangan perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu model Four-D yang disarankan oleh triagarajan. Adapun tahap-tahap 
pengembangan 4-D yaitu tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan 
(Design), tahap pengembangan (Develop), tahap penyebaran (Desseminates). 
1. Define 
Define merupakan analisis dan menetapkan, mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran. Tahap ini diharapkan mendapatkan informasi yang komprehensif 
terkait dengan peserta didik dan materi, sehingga dapat menjadi ide dasar agar 
produk tersebut dapat dirancang. 
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2. Design (Perancangan) 
Design merupakan kelanjutan tahap define, rancangan penelitian 
disesuaikan dengan LKPD berbasis POE, dimana peneliti telah menyesuaikan 
dengan kompetensi (KI dan KD) pada kurikulum 2013. Tahap ini dilakukan 
pemilihan media atau model, pengumpulan referensi berupa materi dan gambar 
yang diambil baik melalui internet dan buku-buku penunjang mata pelajaran fisika 
dan pemilihan format. 
3. Develop (Pengembangan) 
Develop (Pengembangan) adalah pengembangan yang menghasilkan 
LKPD berbasis POE yang sudah direvisi dan divalidasi oleh tim ahli dibidang 
bahasa, materi, dan desain LKPD. Tahap pengembangan ini mempunyai tiga 
langkah yaitu validasi, uji coba produk, revisi produk. 
4. Desseminates (Penyebaran) 
Desseminates merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap 
Desseminates dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa 
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok, atau sistem. Desseminates 
(Penyebaran) perangkat pembelajaran hanya bersifat sosialisasi secara terbatas 
kepada Guru dan peserta didik SMA Inshafuddin Banda Aceh dengan tujuan 
untuk mendapatkan masukan, koreksi, saran untuk menyempurnakan produk akhir 
pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk. 
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Berikut adalah alur penelitian dan pengembangan yang dilakukan yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
 
 
Gambar 3.1. Alur Penelitian dan Pengembangan. 
(Sumber: Kathrin Nur Wulandari dan Aji Raditya, 2017)
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B. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini terdiri dari dosen 
universitas, seluruh guru yang mengajar mata pelajaran fisika di SMA Inshafuddin 
Banda Aceh, dan peserta didik kelas XI yang terdiri dari XI IPA1 dan XI IPA2 di 
SMA Inshafuddin Banda Aceh. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian 
ini adalah 3 orang dosen sebagai tim ahli validasi, 3 orang guru fisika di SMA 
Inshafuddin Banda Aceh, dan 32 orang peserta didik kelas XI IPA1 di SMA 
Inshafuddin. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam 
penelitian, dengan tujuannya adalah untuk mendapatkan data. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah lembar validasi ahli, 
angket respon peserta didik, dan angket respon guru. 
1.  Validitas Lembar Kelayakan Tim Ahli 
Validitas Lembar kelayakan tim ahli adalah instrumen penelitian berupa 
pernyataan tertulis yang diajukan kepada validator. Validitas kelayakan tersebut 
dilakukan oleh tiga orang tim ahli. Skala yang digunakan pada penelitian ini 
adalah skala likert. Skala likert biasanya digunakan dalam mengukur sikap, 
pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Pengisian lembar 
validasi ahli dilakukan dengan membubuhkan tanda chek list ( ) pada kolom yang 
tersedia.
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2.  Angket peserta didik 
Angket berisikan daftar pernyataan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga diharapkan peserta didik dapat memberi jawaban langsung pada angket 
tersebut. Angket menggambarkan bagaimana respon peserta didik tentang LKPD 
yang digunakan pada materi usaha dan energi. Pernyataan yang diajukan pada 
angket merupakan pernyatan yang positif. Skala yang digunakan adalah skala 
likert. 
3.  Angket guru 
Lembar validasi angket respon guru sama dengan lembar validasi angket 
respon peserta didik yaitu yang berisikan daftar pernyataan yang disusun dengan 
sedemikian rupa, sehingga diharapkan guru dapat memberikan jawaban langsung 
pada angket tersebut. Angket ini menggambarkan bagaimana tanggapan guru 
tentang LKPD yang digunakan pada materi usaha dan energi. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data. Teknik analisis 
data digunakan untuk merumuskan hasil-hasil penelitian. Hasil analisis data ini 
adalah jawaban atas pertanyaan dari masalah yang ada. Dengan demikian data 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil validasi pakar terhadap LKPD 
berbasis POE dan respon guru dan siswa terhadap LKPD berbasis POE melalui 
angket. 
1.  Validitas Lembar Kelayakan Tim Ahli 
Menganalisis data hasil tim ahli dengan menggunakan skala likert. Skor 
penilaian yang digunakan yaitu sangat kurang layak (1), kurang layak (2), cukup 
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layak (3), layak (4), sangat layak (5).
46
 Persentase hasil validasi dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut: 
Χ100%
Σ
Σx
Ρ


 
Keterangan: 
P  = persentase (%) 
   = jumlah skor dari validator 
   = jumlah total skor ideal.47 
 
Tolak ukur yang digunakan untuk menginterpretasikan persentase hasil 
validasi ahli dapat dilihat pada tebel 3.1 berikut: 
Tabel 3.1 Penilaian Kelayakan dari Tim Ahli 
Persentase Keterangan Nilai 
Konversi 
81 < SV < 100% Sangat valid/ Sangat layak 5 
61 < SV < 80% Valid/ Layak 4 
41 < SV < 60% Cukup valid/ Cukup layak 3 
21 < SV < 40% Kurang valid/ Kurang layak 2 
0 < SV < 20% Sangat Kurang valid/ Sangat Kurang layak 1 
Sumber: Ani Widyawati dan Anti Kolonial Prodjosantoso (2015)
48
 
2.  Angket guru dan peserta didik 
Data tanggapan guru dan peserta didik diperoleh dari hasil pengisisan 
lembar angket tanggapan guru dan peserta didik. Skor penilaian yang digunakan 
yaitu : (1) sangat tidak tertarik, (2) tidak tertarik, (3) cukup tertarik, (4) tertarik, 
                                                             
46
 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Jogjakarta: Mira 
Cendikia, 2008), hal. 121 
47
 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2004), hal. 95 
48
 Ani Widyawati, dan Anti Kolonial Prodjosantoso, “Pengembangan Media Komik IPA 
untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Karakter Peserta Didik”. Jurnal Inovasi Pendidikan 
IPA, Vol. 1, No. 1, hal. 28 diakses 2015 
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(5) sangat tertarik.
49
 Data yang diperoleh dari penyebaran angket dianalisis 
menggunakan rumus persentase yaitu: 
Χ100%
F
Ρ
N
  
Keterangan: 
P  = angka persentase 
f   = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = jumlah frekuensi/ banyaknya individu.
50
 
 
Tabel 3.2 penilaian Tanggapan Guru dan Peserta Didik 
Persentase Keterangan Angka 
81-100% Sangat tertarik 5 
61-80% Tertarik 4 
41-60% kurang tertarik 3 
21-40% Tidak tertarik 2 
< 21% Sangat tidak tertarik 1 
Sumber: Arikunto (2014)
51
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
49
 Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrumen Tes dan Nontes, (Yogyakarta: Mira 
Cendikia) hal. 121 
50
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 43 
51 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teroritis Praktis bagi 
Praktisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 35 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A. Hasil Penelitian 
 Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA Inshafuddin Banda Aceh 
yang terletak di JL. Tanggul No.3, Lambaro Skep, Kecamatan Kuta Alam, Kota 
Banda Aceh. SMA Inshafuddin  merupakan tempat yang strategis untuk proses 
kegiatan belajar mengajar. Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penunjang 
pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitas terbaik yang 
kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang pembelajaran seperti ekstrakurikuler 
(ekskul), organisasi peserta didik, komunitas belajar, tim olahraga, dan 
perpustakaan sehingga peserta didik dapat belajar secara maksimal. Untuk lebih 
jelasnya mengenai gambaran umum SMA Inshafuddin Banda Aceh dapat dilihat 
pada Tabel 4.1.  
Tabel 4.1. Gambaran Umum SMA Inshafuddin Banda Aceh 
No Gambaran Umum Keterangan 
1 Nama Sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh 
2 Akreditas Sekolah A 
3 Alamat Lengkap Sekolah JL. Tanggul No.3, Lambaro Skep, 
Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 
Aceh 
4 Nama Kepala Sekolah Dra. Hj. Nurnismah 
5 Status Kepemilikan Yayasan 
6 Kepemilikan Tanah:  
a. Status tanah  
b. Luas tanah 
 
Hak milik 
7486 m
2
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B. Design (Perancangan) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
 Penelitian pengembangan ini  menghasilkan sebuah produk berupa LKPD 
SMA/MA materi Usaha dan Energi kelas X berbasis  Predict, Observe, Explain 
(POE). LKPD berbasis POE dalam penelitian ini dikembangkan  melalui beberapa 
tahap sesuai dengan prosedur dari pengembangan 4-D yaitu Define, Design, 
Develop, Desseminates. Adapun aplikasi 4-D dalam pengembangan produk ini 
sebagai berikut: 
1. Define (Pendefinisian) 
Pendefinisian merupakan langkah awal pada penelitian ini. Peneliti 
melakukan observasi  LKPD fisika SMA/MA kelas X berbasis POE di lingkungan 
sekolah. Observasi ini dilakukan di sekolah SMA Inshafuddin Banda Aceh. 
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut masih banyak melibatkan guru 
daripada peserta didik yang lebih aktif selama proses pembelajaran. 
Langkah yang dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu mencari 
literatur maupun referensi yang berkaitan dengan pengembangan LKPD berbasis 
POE dalam bentuk jurnal maupun skripsi pendidikan, peneliti juga mencari bahan 
atau materi sebagai penunjang isi LKPD yang berkaitan dengan materi Usaha dan 
Energi. 
2. Design (Perancangan) 
Tahap kedua yaitu perancangan LKPD berbasis POE. Pada tahap ini  yang 
perlu diperhatikan adalah cara penyajian materi dalam LKPD. Penyajian materi 
dalam LKPD berbasis POE ini menjelaskan ilmu fisika dengan fenomena yang 
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terdapat dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehingga mengakibatkan 
peserta didik dapat mudah untuk memahami materi yang akan di ajarkan tersebut. 
 Perancangan LKPD ini mengacu kepada fase-fase POE, yaitu kegiatan 
memprediksi setelah mengidentifikasi fenomena, peserta didik disajikan 
fenomena kemudian peserta didik diransang untuk dapat menemukan masalah, 
membuat rumusan masalah, membuat hipotesis, kegiatan observasi melakukan 
penyelidikan (disertai alat dan bahan serta prosedur percobaan), menjabarkan 
hasil penelitian pada tabel, menentukan variabel-variabel yang ada pada hasil 
penyelidikan dengan hipotesis dan kegiatan menjelaskan peserta didik 
mengkomunikasikan kesimpulan hasil percobaan.
52
 
3. Develop (Pengembangan) 
Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan LKPD. Langkah pertama 
yang dilakukan peneliti pada tahap ini adalah menentukan kompetensi dasar dan 
indikator pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013. Langkah selanjutnya 
yang dilakukan peneliti pada tahap pengembangan produk sebelum membuat 
LKPD adalaah menyusun draf LKPD fisika pada materi Usaha dan Energi untuk 
peserta didik SMA/MA kelas X. Berikut draf LKPD fisika berupa komponen-
komponen yang terdapat dalam LKPD antara lain: 
 
 
 
                                                             
52
 Debby Damayanti Sinaga, I Dewa Putu Nyeneng, dan Kartini Herlina, “ Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Predict-Observe-Explain pada Materi Tekanaan dalam Zat 
Cair untuk Meningkatkan Keterampilan Sains Siswa” Jurnal Pendidikan Fisika, Vol 7 No 2 hal 
103-108 diakses pada bulan September 2019 
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a. Perbaikan Cover  
  
Gambar 4.1 Cover Sebelum Revisi Gambar 4.2 Cover Sesudah Revisi 
 
Berdasarkan Gambar 4.1 dan 4.2 dapat dilihat bahwa desain awal cover 
LKPD tidak mempunyai logo sedangkan setelah revisi mempunyai logo dan 
warna pada cover di ganti dengan warna yang lebih menarik lagi. Pada cover 
sebelum revisi dibuat pada aplikasi Microsoft Word, sedangkan cover sesudah 
revisi dibuat pada aplikasi Corel Draw. 
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b. Menurunkan Indikator dari Kompetensi Dasar 
  
Gambar 4.3 Sebelum Revisi Gambar 4.4 Sesudah Revisi 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 dan 4.4 dapat dilihat bahwa sebelum revisi 
kompetensi dasar tidak diturunkan indikatornya. Sedangkan sesudah revisi 
kompetensi dasar telah diturunkan indikatornya. Kompetensi Dasar yang 
diturunkan indikator dalam LKPD berbasis POE hanya untuk Kompetensi Dasar 
4.9 saja.  
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c. Perbaikan Penulisan Persamaan 
 
 
Gambar 4.5 Penulisan Persamaan 
Sebelum Revisi 
Gambar 4.6 Penulisan Persamaan 
Sesudah Revisi 
 
 
Berdasarkan Gambar 4.5 dan 4.6 dapat dilihat bahwa penulisan persamaan 
awal LKPD kurang jelas. Hal ini dikarenakan penulisan persamaan pada LKPD 
kabur. Sedangkan penulisan persamaan sesudah revisi persamaannya lebih tampak 
jelas dan tidak kabur lagi. 
 
44 
 
 
 
d. Perbaikan Bahasa 
  
Gambar 4.7 Sebelum Revisi Gambar 4.8 Setelah Revisi 
 
Berdasarkan Gambar 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa sebelum revisi pada 
penulisan prosedur percobaan dalam LKPD tidak menggunakan tanda seru (!). 
Setelah revisi pada penulisan prosedur percobaan dalam LKPD telah 
menggunakan tanda seru(!). Penggunaan tanda seru pada prosedur percobaan 
adalah untuk menyatakan suatu kalimat perintah. 
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e. Perbaikan Gambar 
  
Gambar 4.9 Sebelum Revisi Gambar 4.10 Sesudah Revisi 
 
Berdasarkan Gambar 4.9 dan 4.10 dapat dilihat bahwa gambar LKPD 
masih kurang menarik. Hal ini dikarenakan warna pada gambar LKPD terlalu 
gelap. Sedangkan gambar sesudah revisi lebih menarik warna pada gambar LKPD 
lebih terang. Dengan demikian gambar tersebut akan nampak lebih jelas lagi. 
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C. Pembahasan  
1. Penyajian Data 
a. Data Hasil Validasi LKPD Berbasis POE 
Validasi LKPD dilakukan oleh 3 orang ahli pakar yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kelayakan LKPD berbasis POE yang telah dikembangkan. 
Data hasil validasi disajikan sebagai berikut. 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli I 
No Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 
materi usaha dan energi. 
4 
2. Tampilan cover LKPD tidak membosankan. 4 
3. Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 
dibaca. 
4 
4. Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 
mudah dibaca. 
4 
5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam 
LKPD jelas. 
4 
6. Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 
materi usaha dan energi. 
4 
7. Tugas yang disajikan dalam LKPD 
konstektual. 
4 
8. Kegiatan peserta didik dalam LKPD 
Konstektual. 
4 
9. Tampilan warna pada LKPD menarik. 5 
10. Tampilan gambar Pendukung dalam LKPD 
menarik. 
5 
11.  
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 
EYD. 
5 
12. Petunjuk penggunaan LKPD mudah 
dipahami. 
5 
13. Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 
dipahami. 
5 
14. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sederhana. 
5 
15. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dimengerti. 
5 
16. Tidak banyak menggunakan pengulangaan 5 
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kata. 
17.  Istilah kosakata yang digunakan tepat. 5 
18. Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 
ganda. 
5 
19.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi/ Isi 
LKPD yang disajikan mempunyai petunjuk 
penggunaanya. 
5 
20. Kesesuaian indikator dengan KD yang telah 
ditetapkan. 
5 
21. LKPD yang disajikan mempunyai peta 
konsep usaha dan energi. 
5 
22. Materi usaha dan energi yang disajikan 
sistematis dengan indikator. 
5 
23. Penyajian materi usaha dan energi dalam 
LKPD mudah dipahami. 
4 
24. Materi usaha dan energi yang disajikan 
bersifat autentik. 
3 
25. Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan materi usaha dan energi. 
4 
26. Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 
sesuai dengan materi usahaa dan energi. 
5 
27. Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 
LKPD sesuai dengan materi usaha dan energi. 
5 
28. Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan indikator. 
5 
Jumlah 128 
Persentase Penilaian (%) 91,43 
Sumber: Hasil Validasi Dr. Abd Mujahid Hamdan, M.Si (Tahun 2019) 
 Selanjutnya disajikan hasil dari validasi ahli II pada Tabel 4.3 di bawah 
ini: 
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli II 
No Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 
materi usaha dan energi. 
4 
2. Tampilan cover LKPD tidak membosankan. 3 
3. Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 
dibaca. 
4 
4. Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 
mudah dibaca. 
5 
5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam 
LKPD jelas. 
5 
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6.  
Media 
Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 
materi usaha dan energi. 
4 
7. Tugas yang disajikan dalam LKPD 
konstektual. 
4 
8. Kegiatan peserta didik dalam LKPD 
Konstektual. 
5 
9. Tampilan warna pada LKPD menarik. 4 
10. Tampilan gambar Pendukung dalam LKPD 
menarik. 
4 
11.  
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 
EYD. 
5 
12. Petunjuk penggunaan LKPD mudah 
dipahami. 
4 
13. Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 
dipahami. 
3 
14. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sederhana. 
4 
15. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dimengerti. 
4 
16. Tidak banyak menggunakan pengulangaan 
kata. 
5 
17. Istilah kosakata yang digunakan tepat. 4 
18. Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 
ganda. 
4 
19.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Materi/ Isi 
LKPD yang disajikan mempunyai petunjuk 
penggunaanya. 
4 
20. Kesesuaian indikator dengan KD yang telah 
ditetapkan. 
5 
21. LKPD yang disajikan mempunyai peta 
konsep usaha dan energi. 
5 
22. Materi usaha dan energi yang disajikan 
sistematis dengan indikator. 
3 
23. Penyajian materi usaha dan energi dalam 
LKPD mudah dipahami. 
5 
24. Materi usaha dan energi yang disajikan 
bersifat autentik. 
4 
25. Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan materi usaha dan energi. 
5 
26. Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 
sesuai dengan materi usahaa dan energi. 
5 
27. Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 
LKPD sesuai dengan materi usaha dan energi. 
5 
28. Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan indikator. 
5 
Jumlah 121 
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Persentase Penilaian (%) 86,43 
Sumber: Hasil Validasi Ridhwan, M.Si (Tahun 2019) 
 
Kemudian hasil dari ahli validasi III disajikan pada Tabel 4.4 berikut ini. 
 
Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli III 
No Aspek 
Penilaian 
Pernyataan Validator 
(1) (2) (3) (4) 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media 
Tampilan cover LKPD sesuai dengan topik 
materi usaha dan energi. 
4 
2. Tampilan cover LKPD tidak membosankan. 4 
3. Bentuk font tulisan dalam LKPD mudah 
dibaca. 
5 
4. Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD 
mudah dibaca. 
4 
5. Spasi antar huruf yang digunakan dalam 
LKPD jelas. 
5 
6. Tampilan gambar pada LKPD sesuai dengan 
materi usaha dan energi. 
5 
7. Tugas yang disajikan dalam LKPD 
konstektual. 
4 
8. Kegiatan peserta didik dalam LKPD 
Konstektual. 
4 
9. Tampilan warna pada LKPD menarik. 4 
10. Tampilan gambar Pendukung dalam LKPD 
menarik. 
4 
11.  
 
 
 
 
 
 
 
Bahasa 
Penggunaan bahasa Indonesia sesuai dengan 
EYD. 
4 
12. Petunjuk penggunaan LKPD mudah 
dipahami. 
4 
13. Penyusunan kalimat dalam LKPD mudah 
dipahami. 
4 
14. Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sederhana. 
4 
15. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah 
dimengerti. 
5 
16. Tidak banyak menggunakan pengulangaan 
kata. 
5 
17. Istilah kosakata yang digunakan tepat. 4 
18. Bahasa yang digunakan tidak memiliki makna 
ganda. 
4 
19.  
 
 
LKPD yang disajikan mempunyai petunjuk 
penggunaanya. 
5 
20. Kesesuaian indikator dengan KD yang telah 5 
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Materi/ Isi 
ditetapkan. 
21. LKPD yang disajikan mempunyai peta 
konsep usaha dan energi. 
5 
22. Materi usaha dan energi yang disajikan 
sistematis dengan indikator. 
5 
23. Penyajian materi usaha dan energi dalam 
LKPD mudah dipahami. 
4 
24. Materi usaha dan energi yang disajikan 
bersifat autentik. 
4 
25. Contoh yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan materi usaha dan energi. 
4 
26. Lembar tugas yang disajikan dalam LKPD 
sesuai dengan materi usahaa dan energi. 
4 
27. Kegiatan peserta didik yang disajikan dalam 
LKPD sesuai dengan materi usaha dan energi. 
4 
28. Soal-soal yang disusun dalam LKPD sudah 
sesuai dengan indikator. 
4 
Jumlah 121 
Persentase Penilaian (%) 86,43 
Sumber: Hasil Validasi Sri Nengsih, S.Si.,M.Sc (Tahun 2019) 
 
b. Data Hasil Respon Angket Guru 
 
Respon tiga orang guru fisika terhadap pengembangan LKPD berbasis 
POE dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 Hasil Respon Guru 
No Pernyataan Jumlah Guru yang 
Merespon 
Persentase % 
 KT T ST KT T ST 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
1 Tampilan cover 
LKPD sesuai 
dengan topik 
materi usaha 
dan energi. 
0 1 2 0 33,3 66,6 
2 Tampilan cover 
LKPD tidak 
membosankan. 
0 2 1 0 66,6 33,3 
3 LKPD yang 
disajikan 
mempunyai 
petunjuk 
penggunaannya. 
1 1 1 33,3 33,3 33,3 
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4 LKPD yang 
disajikan 
mempunyai 
peta konsep 
materi usaha 
dan energi. 
0 0 3 0 0 100 
5 Penyajian 
materi usaha 
dan energi 
dalam LKPD 
mudah 
dipahami 
peserta didik. 
1 1 1 33,3 33,3 33,3 
6 Penyampaian 
materi dalam 
LKPD 
dikaitkan 
dengan contoh 
kehidupan 
sehari-hari. 
0 2 1 0 66,6 33,3 
7 Lembar 
kegiatan pada 
LKPD sesuai 
dengan materi 
sehingga mudah 
dipahami 
peserta didik. 
0 2 1 0 66,6 33,3 
8 Soal-soal pada 
LKPD sesuai 
dengan 
indikator 
sehingga mudah 
dipahami 
peserta didik. 
0 2 1 0 66,6 33,3 
9 Bahasa yang 
digunakan pada 
LKPD 
sederhana. 
0 3 0 0 100 0 
10 Bahasa yang 
digunakan 
dalam LKPD 
mudah 
dimengerti 
peserta didik. 
0 1 2 0 33,3 66,6 
11 LKPD berbasis 
POE 
0 2 1 0 66,6 33,3 
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menggunakan 
kalimat yang 
tidak 
menimbulkan 
makna ganda. 
12 Bentuk font 
tulisan dalam 
LKPD mudah 
dibaca. 
0 2 1 0 66,6 33,3 
13 Ukuran huruf 
yang digunakan 
dalam LKPD 
mudah dibaca 
peserta didik. 
0 1 2 0 33,3 66,6 
Jumlah  66,6 666,1 566,2 
Persentase ST 43,55 % 
Persentase T 51,23 % 
Persentase KT 5,12 % 
 
c. Data Hasil Respon Peserta Didik 
 
Respon peserta didik terhadap pengembangan LKPD berbasis POE dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini: 
Tabel 4.6 Hasil Respon Peserta Didik 
No Pernyataan Jumlah Peserta Didik 
yang Merespon 
Persentase % 
  ST 
T 
T 
T 
K 
T 
T S 
T 
ST 
T 
T 
T 
K T T S T 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 
1 Gambar 
pada cover 
membuat 
saya tertarik 
untuk 
belajar 
LKPD. 
0 1 6 23 2 0 3,1
3 
18,7
5 
71,8
8 
6,25 
2 Menurut 
saya 
tampilan 
warna pada 
LKPD tidak 
0 1 9 20 2 0 3,1
3 
28,1
3 
62,5 6,25 
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membosank
an. 
3 Petunjuk 
yang 
diberikan 
dalam 
LKPD 
sangat jelas. 
0 0 2 22 8 0 0 6,25 68,7
5 
25 
4 Spasi antar 
huruf yang 
digunakan 
dalam 
LKPD jelas. 
0 0 3 18 11 0 0 9,38 56,2
5 
34,3
8 
5 Penyajian 
materi 
usaha dan 
energi 
dalam 
LKPD 
mudah 
dipahami 
peserta 
didik. 
1 1 10 14 6 3,1
3 
3,1
3 
31,2
5 
43,7
5 
18,7
5 
6 Penyampaia
n materi 
dalam 
LKPD 
dikaitkan 
dengan 
contoh 
kehidupan 
sehari-hari. 
1 0 4 19 8 3,1
3 
0 12,5 59,3
8 
25 
7 Lembar 
kegiatan 
pada LKPD 
sesuai 
dengan 
materi 
sehingga 
mudah 
dipahami 
peserta 
didik. 
2 0 7 17 6 6,2
5 
0 21,8
8 
53,1
3 
18,7
5 
8 Soal-soal 
pada LKPD 
sesuai 
1 0 7 11 13 3,1
3 
0 21,8
8 
53,1
3 
18,7
5 
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dengan 
indikator 
sehingga 
mudah 
dipahami 
peserta 
didik. 
9 Bahasa 
yang 
digunakan 
pada LKPD 
sederhana. 
0 0 2 20 10 0 0 6,25 62,5 31,2
5 
10 Bahasa 
yang 
digunakan 
dalam 
LKPD 
mudah 
dimengerti 
peserta 
didik. 
0 2 6 17 7 0 6,2
5 
18,7
5 
53,1
3 
21,8
8 
11 LKPD 
berbasis 
POE 
menggunak
an kalimat 
yang tidak 
menimbulka
n makna 
ganda. 
0 5 11 7 9 0 15,
63 
34,3
8 
21,8
8 
28,1
3 
12 Bentuk font 
tulisan 
dalam 
LKPD 
mudah 
dibaca. 
0 0 3 15 14 0 0 9,38 46,8
8 
43,7
5 
13 Ukuran 
huruf yang 
digunakan 
dalam 
LKPD 
mudah 
dibaca 
peserta 
didik. 
0 0 0 16 16 0 0 0 50 50 
55 
 
 
 
Jumlah 15,
64 
31,
27 
218,
78 
684,
58 
350,
02 
Persentase ST 26,92 % 
Persentase T 52,66 % 
Persentase KT 16,82 % 
Persentase TT 2,41 % 
Persentase ST T 1,20 % 
 
2. Interpretasi Data 
Interpretasi dalam penelitian kualitatif berarti bahwa peneliti mengkaji 
kembali hasil penelitiannya dan mencari pengertian yang lebih luas tentang 
fenomena berdasarkan pandangan pribadi, perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya, atau keduanya. Dalam penelitian kualitatif, interpretasi data 
merupakan penafsiran pengertian yang lebih luas tentang penemuan.53 
Penafsiran data tidak dapat dipisahkan dari analisis data sehingga 
sebenarnya penafsiran merupakan aspek tertentu dari analisis data. Oleh karena itu 
peneliti akan memaparkan lebih lanjut tentang data pada Tabel di atas. 
a. Data Validasi LKPD Berbasis POE 
LKPD berbasis POE pada materi usaha dan energi ini dinilai oleh 3 
validator. Penilaian kevalidan LKPD berbasis POE pada materi usaha dan energi 
dilakukan oleh dosen fakultas Tarbiyah dan Keguruan Prodi Pendidikan Fisika 
UIN Ar-Raniry. LKPD yang telah dibuat oleh peneliti dan divalidasi oleh 
validator bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalaam memahami materi 
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pembelajaran dan menanamkan peserta didik sifat berpikir dan belajar secara 
mandiri. 
Berdasarkan Tabel 4.2 sampai dengan Tabel 4.4 merupakan hasil dari oleh 
validator dan didapatkan hasil persentase dari keseluruhannya dengan kriteria 
dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 4.7 Data Persentase Validator 
No Validator Persentase (%) Kriteria 
1 Validator Ahli I 91,43 % Sangat Layak 
2 Validator Ahli II 86,43 % Sangat Layak 
3 Validator Ahli III 86,43 % Sangat Layak 
Rata-Rata Skor Total 88,10 % Sangat Layak 
 
Berdasarkan hasil validasi dari validator, LKPD berbasis POE dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Persentase hasil validasi yang diperoleh 
dari validator ahli I yaitu 91,43 %, persentase dari validator ahli II yaitu 86,43 %, 
dan persentase dari validator ahli III yaitu 86,43 %. Maka rata-rata yang diperoleh 
dari validasi LKPD berbasis POE adalah 88,10 % dengan kriteria sangat layak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh dari hasil validasi 
dosen didapatkan sebesar 80,5 % dengan kategori valid/ layak.54 
b. Data Hasil Respon Guru 
Respon guru terhadap LKPD berbasis POE menunjukkan tertarik. Hal ini 
dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari angket yang telah 
dibagikan. Angket respon guru dibuat dalam bentuk pernyataan sejumlah 13. 
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Berikut merupakan persentase dari respon guru terhadap LKPD berbasis 
POE: 
Tabel 4.8 Data Hasil Respon Guru  
No Skala Item Hasil Persentase 
1 Persentase ST 43,55 % 
2 Persentase T 51,23 % 
3 Persentase  KT 5,12 % 
 
 Berdasarkan Tabel 4.8 di atas hasil persentase guru fisika dari seluruh item 
pernyataan ialah jumlah guru fisika yang menjawab sangat tertarik ialah 43,55 %, 
jumlah guru fisika yang menjawab tertarik ialah 51,23 %, dan jumlah guru fisika  
yang menjawab kurang tertarik ialah 5,12 % terhadap penyataan angket yang telah 
diberikan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti Suci Muji Daryamti, 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh pada uji coba 
terbatas angket guru nilai seluruh aspek persentase rata-rata 88,75 % (sangat 
praktis) dan uji coba lapangan utama diperoleh nilai seluruh aspek persentase rata-
rata respon guru sebesar 98,75 % (sangat praktis).55 
c. Data Hasil Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis POE menunjukkan respon 
yang positif. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang diperoleh peneliti dari 
angket yang telah dibagikan. Angket respon dibuat dalam bentuk pernyataan 
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sejumlah 13. Jumlah peserta didik yang menjadi sampel penelitian adalah 32 
peserta didik dan semuanya merupakan responden. 
Berikut merupakan persentase dari respon peserta didik terhadap LKPD 
berbasis POE: 
Tabel 4.9 Data Hasil Respon Peserta Didik  
No Skala Item Hasil Persentase 
1 Persentase ST 26,92 % 
2 Persentase T 52,66 % 
3 Persentase  KT 16,82 % 
4 Persentase TT 2,41 % 
5  Persentase ST T  1,20 % 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat dilihat hasil persentase peserta didik 
dari seluruh item pernyataan angket yang telah diberikan. Jumlah peserta didik 
yang menjawab sangat tertarik sebesar 26,92 %, jumlah peserta didik yang 
menjawab tertarik sebesar 52,66 %, jumlah peserta didik yang menjawab kurang 
tertarik sebesar 16,82 %,  jumlah peserta didik yang menjawab tidak tertarik 
sebesar  2,41 %, dan jumlah peserta didik yang menjawab sangat tidak tertarik 
sebesar 1,20 % terhadap penyataan angket yang telah diberikan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti Suci Muji Daryamti, 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa persentase yang diperoleh pada uji coba 
terbatas angket peserta didik nilai seluruh aspek persentase rata-rata 83,12 % 
(praktis) dan uji coba lapangan utama diperoleh nilai seluruh aspek persentase 
rata-rata respon peserta didik sebesar 85,53 % (sangat praktis).56 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. LKPD berbasis POE pada materi usaha dan energi  yang dikembangkan 
layak di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Hal ini dapat di lihat dari 
persentase rata-rata yang diperoleh dari ahli validator sebesar 88,10% 
dengan kriteria sangat layak. 
2. Respon guru fisika terhadap LKPD berbasis POE adalah positif, sehingga 
LKPD berbasis POE juga layak di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Respon 
guru fisika terhadap LKPD dengan persentase skor yang diperoleh adalah  
43,55% sangat tertarik, 51,23% tertarik, dan 5,12% kurang tertarik. 
 
3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasiis POE adalah positif, 
sehingga LKPD berbasis POE juga layak di SMA Inshafuddin Banda 
Aceh. Respon peserta didik terhadap LKPD dengan persentase yang 
diperoleh yaitu 26,92% sangat tertarik, 52,66% persen tertarik, 16,82% 
kurang tertarik, 2,41% tidak tertarik, dan 1,20% sangat tidak tertarik. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang diajukan adalah 
sebagai berikut: 
60 
 
 
 
1. LKPD berbasis POE yang dikembangkan telah layak dan dapat digunakan, 
maka dapat dijadikan sebagai bahan ajar. 
2. Perlu dilakukan pengembangan LKPD berbasis POE pada materi yang 
lain. 
3. Uji coba yang dilakukan hanya 32 orang peserta didik, sehingga perlu 
penambahan peserta didik agar hasil tanggapan dari respon sangat positif. 
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Lampiran 8 
Dokumentasi Penelitian 
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Pengisian Angket Guru Fisika (2) Pengisian Angket Guru Fisika (3) 
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Lampiran 9 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan 1 
 
 
Satuan Pendidikan   : SMA Inshafuddin Banda Aceh 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas / Semester  : X / II 
Materi Pokok / Topik  : Usaha dan Energi 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena alam dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar  
 
3.9 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan energi, 
hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari 
4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian 
masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep 
energi, usaha, dan hukum kekekalan energi 
 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.1 Menjelaskan konsep usaha dan energi  
3.9.2 Memformulasikan persamaan matematis yang terdapat pada konsep 
usaha dan energi 
3.9.3 Menganalisis hubungan antara besaran usaha, gaya, dan perpindahan 
3.9.4 Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi usaha  
3.9.5 Membandingkan perbedaan usaha yang ditimbulkan oleh gaya yang 
searah dan membentuk sudut terhadap arah perpindahannya 
4.9. 1 Melakukan percobaan konsep usaha dan energi 
4.9.2 Mengemukakan hasil percobaan konsep usaha dan energi 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.9.1 Peserta didik mampu menjelaskan konsep usaha dan energi  
3.9.2 Peserta didik mampu memformulasikan persamaan matematis yang 
terdapat pada konsep usaha dan energi 
3.9.3 Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara besaran usaha, gaya, 
dan perpindahan 
3.9.4 Peserta didik mampu menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
usaha  
3.9.5 Peserta didik mampu membandingkan perbedaan usaha yang 
ditimbulkan oleh gaya yang searah dan membentuk sudut terhadap arah 
perpindahannya 
4.9. 1 Peserta didik mampu melakukan percobaan konsep usaha dan energi 
4.9.2  Peserta didik mampu mengemukakan hasil percobaan konsep usaha dan 
energi 
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E. Materi Pembelajaran 
USAHA 
1. Pengertian Usaha 
Apabila anda mendorong sebuah buku yang terletak diatas meja hingga 
buku bergerak maka anda melakukan usaha pada buku tersebut. Ketika sebuah 
benda jatuh kepermukaan bumi karena ditarik oleh gaya gravitasi bumi maka gaya 
gravitasi bumi melakukan usaha pada benda tersebut. Sebaliknya jika anda 
mendorong sebuah benda sekuat tenaga hingga bermandikan keringat tetapi jika 
benda itu tidak bergerak maka anda tidak melakukan usaha pada benda tersebut. 
Dalam kehidupan sehari-hari, anda dikatakan telah melakukan usaha atau kerja 
keras mendorong benda tetapi menurut fisika anda tidak melakukan usaha pada 
benda tersebut karena benda tidak mengalami perpindahan (benda tidak berpindah 
tempat). 
Usaha dapat dilakukan oleh gaya konstan (besar dan arah gaya selalu 
tetap) atau gaya tidak konstan (besar dan arah gaya berubah-ubah). Contoh gaya 
yang besar dan arahnya tetap adalah gaya gravitasi yang bekerja pada benda 
didekat permukaan bumi. Contoh gaya yang besar dan arahnya tidak tetap adalah 
gaya pegas. Jika anda meregangkan pegas, semakin anda meregangkan pegas, 
semakin keras anda menariknya, karena besar gaya tidak konstan seiring 
meregangnya pegas. Contoh lain adalah ketika sebuah roket bergerak keluar 
angkasa, semakin jauh dari permukaan bumi, gaya gravitasi bumi yang bekerja 
pada roket semakin kecil. 
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1.1 Usaha yang dilakukan oleh gaya konstan 
Secara metematis, usaha yang dilakukan oleh gaya konstan pada sebuah 
benda adalah hasil kali perpindahan benda dengan gaya atau komponen gaya yang 
searah dengan perpindahan benda. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya dorong (F) secara matematis dapat ditulis 
sebagai berikut: 
W = F s cos   = F s cos 0 = F s (1) = F s 
Usaha yang dilakukan oleh komponen gaya (F) pada arah horizontal (F 
cos  ) secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
W = (F cos  )s cos 0 = F cos   (1) =  F s cos   s (1) = F s cos   
Usaha yang dilakukan oleh komponen gaya gesek kinetis (fk) dapat ditulis 
sebagai berikut: 
W = (fk cos  )s(cos 180
0
) = fk s (-1) = - fk s 
Usaha yang dilakukan oleh gaya normal (N) adalah sebagai berikut: 
W = N s (cos 90
0
) = N s (0) = 0 
Usaha yang dilakukan oleh gaya berat (W) adalah sebagai berikut: 
W = w s (cos 90
0
) = w s (0) = 0 
Keterangan: 
W = usaha atau kerja (J) 
F = gaya dorong (N) 
Fk = gaya gesek kinetis (N) 
s = perpindahan (m) 
  = sudut yang dibentuk oleh gaya dengan perpindahan 
N = gaya normal (N) 
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w = gaya berat (N) 
Usaha yang dilakukan oleh gaya berat (w) bernilai nol karena arah gaya 
berat tegak lurus (membentuk sudut 90
0
) dengan arah perpindahan (arah gerak) 
benda. Kerja yang dilakukan oleh gaya berat tidak bernilai nol jika arah gaya berat 
sama dengan atau berlawanan dengan perpindahan. 
Usaha yang dilakukan oleh gaya berat (w) pada benda yang jatuh bebas 
yang beratnya searah dengan perpindahan adalah sebagai berikut: 
W = F s cos   = w h (cos 0) =  w h (1) = w h = m g h 
Usaha yang dilakukan oleh gaya berat (w) pada benda yang bergerak 
vertikal keatas yang beratnya berlawanan arah dengan perpindahan adalah sebagai 
berikut: 
W = F s cos   = w h (cos 180) =  w h (-1) = -w h = -m g h 
Keterangan: 
W = usaha atau kerja (J) 
w = gaya berat (N) 
F = gaya dorong (N) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat dismpulkan beberapa hal 
berikut: 
 Pertama, jika benda tidak mengalami perpindahan, maka gaya yang 
bekerja pada perpindahan tersebut tidak melakukan usaha. Jika s = 0 
maka W = 0. 
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 Kedua, jika gaya membentuk sudut tertentu terhadap perpindahan benda 
maka hanya komponen gaya yang searah perpindahan benda saja yang 
melakukan usaha pada benda tersebut. 
 Ketiga, gaya yang arahnya tegak lurus dengan perpindahan benda tidak 
melakukan usaha pada benda tersebut. Jika gaya tegak lurus dengan 
perpindahan maka sudut yang dibentuk adalah 90
0
. Cos 90
0
 = 0 maka  W 
= 0. 
 Keempat, usaha dapat bernilai positif atau negatif. Jika gaya searah 
perpindahan benda sehingga sudut yang dibentuk 0
0
 maka gaya 
melakukan usaha positif, sebaliknya jika gaya berlawanan arah dengan 
perpindahan sehingga sudut yang terbentuk 180
0
 maka gaya melakukan 
usaha negatif pada benda. 
1.2 Usaha yang dilakukan oleh gaya yang tidak konstan 
Salah satu contoh gaya tidak konstan adalah gaya pegas. Besar gaya pegas 
selalu berubah sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya pegas pada suatu benda 
tidak dapat dihitung menggunakan rumus usaha yang dilakukan oleh gaya 
konstan. 
Jika pegas diregangkan, semakin panjang pegas, gaya yang diperlukan 
juga semakin besar. Demikian juga sebaliknya, semakin ditekan, gaya ketika 
pegas semakin pendek, gaya yang diperlukan semakin besar. Selama pegas 
ditekan atau diregangkan, gaya pegas berubah dari 0 (x = 0) hingga maksimum (F 
= kx) maka gaya pegas dihitung menggunakan rata-rata. Besar gaya pegas rata-
rata adalah: 
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F = 
 
 
 (0 + kx) = 
 
 
 kx 
Usaha yang dilakukan oleh gaya pegas pada suatu benda adalah: 
W = Fx = 
 
 
 kx2 
Keterangan: 
W = usaha atau kerja (J) 
k = konstanta pegas 
x = pertambahan panjang pegas (m) 
F = gaya pegas (N) 
 
2. Resultan usaha atau usaha total (usaha yang dilakukan oleh gaya 
total) 
Apabila hanya ada sebuah gaya yang bekerja pada sebuah benda selama 
benda mengalami perpindahan maka usaha usaha yang dilakukan oleh gaya total 
sama dengan usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut. Misalnya ketika sebuah 
benda jatuh bebas dimana hambatan udara  diabaikan maka satu-satunya gaya 
yang bekerja pada benda adalah gaya gravitasi. 
W = Wgravitasi 
Jika terdapat beberapa gaya yang bekerja pada suatu benda selama benda 
mengalami perpindahan maka usaha yang dilakukan oleh gaya total sama dengan 
jumlah usaha yang dilakukan oleh semua gaya yang bekerja pada benda tersebut. 
W = W1 + W2 + W3 +…+ Wn 
Usaha yang dilakukan oleh beberapa gaya yang bekerja pada suatu benda 
juga dapat dihitung dengan terlebih dahulu mencari besar gaya total lalu 
mengalikannya dengan besar perpindahan. 
W = (resultan gaya)(perpindahan) = (resultan F)(s) 
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F. Metode Pembelajaran 
Model  : Predict-Observe-Explain 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi dan eksperimen 
 
G. Media, Alat/ Bahan: 
1. Media: LKPD 
2. Alat/ Bahan:  
a. Neraca pegas 
b. Meteran atau penggaris 
c. Balok  kayu 3 buah yang bervariasi massanya 
d. Neraca Ohaus 
 
H. Sumber 
1. Buku Fisika SMA kelas X 
2. Buku Fisika Marthen Kanginan 
3. Buku Fisika Bambang Haryadi 
4. Buku Fisika Giancoli 
5. Informasi dari internet 
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I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Model 
Predict-
Observe-
Explain 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kegiatan awal   Guru membuka pelajaran dengan 
salam dan mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan cakupan materi 
yang akan dipelajari 
 Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa 
 Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
 
  Apersepsi dan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan sebuah fenomena: 
- Pada hari Minggu Ali menemani 
sang Ayah untuk mengantar 
barang ke Takengon,. Namun-
namun ditengah perjalanan tiba-
tiba mobil yang dikendarainya 
berhenti mendadak, kemudian 
setelah Ayah mengecek. Ayah 
meminta Ali untuk mendorong 
mobil, karena mobilnya berada 
 
 Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru dengan cermat 
30 menit 
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dalam keadaan jalan yang 
mendatar, sehingga dibutuhkan 
dorongan untuk menggerakkan 
mobil agar mobil dapat hidup 
kembali. Berkat dorongan Ali 
akhirnya mobil dapat hidup 
kembali. 
- Sesampai ke tempat tujuan, Ayah 
langsung menurunkan barang 
pesanan, setelah melakukan 
transaksi Ayah mengajak Ali 
untuk langsung pulang. 
Diperjalanan pulang, mobil 
Ayah kembali mendadak 
berhenti, namun karena 
mobilnya berada dalam keadaan 
menurun, Ali tidak perlu 
mendorong mobilnya, karena 
Ayah dapat membiarkan mobil 
menuruni jalan. 
- Menurut kalian, kenapa saat 
mobil Ayah berada dalam 
keadaan yang jalan mendatar 
dibutuhkan bantuan Ali untuk 
mendorong mobil, sedangkan 
dalam keadaan yang jalan 
menurun Ali tidak perlu 
mendorong mobil Ayah? 
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- Apakah konsep usaha dan energi 
yang didapati dari fenomena 
tersebut? 
Kegiatan Inti Tahap I 
Predict 
 Guru mendemonstrasikan sebuah 
fenomena tersebut dengan 
mendorong sebuah meja 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati demonstrasi 
tersebut dan meminta peserta didik 
memprediksikan mengapa hal itu 
bisa terjadi 
 Peserta didik mengamati 
demonstrasi dari guru dengan teliti 
 Peserta didik membuat hipotesis 
dengan cermat berdasarkan arahan 
dari guru 
10 menit 
 Tahap II 
Observe 
 Guru membagi kelompok belajar 
peserta didik secara heterogen 
 Guru membagikan LKPD 
 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencoba dan membaca 
petunjuk dari LKPD berdasarkan 
kelompok 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan percobaan 
 Peserta didik membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 
 Peserta didik mengkaji apa yang 
terdapat dalam percobaan bersama 
kelompoknya 
 Peserta didik mengerjakan LKPD 
sesuai petunjuk yang diberikan oleh 
guru 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
35 menit 
 Tahap III 
Explain 
 Guru membimbing peserta didik 
dalam pengelolahan data LKPD 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menyimpulkan konsep usaha 
dan energi 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
 Peserta didik mengolah data hasil 
percobaan 
 Peserta didik menyimpulkan konsep 
usaha dan energi 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya kedepan 
10 menit 
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kelompoknya kedepan 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya 
 Peserta didik menyimpulkan hasil 
kerja kelompoknya 
Kegiatan Akhir    Guru merefleksikan pembelajaran 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi salam 
 Peserta didik mendengarkan arahan 
dari guru 
 Peserta didik menjawab salam 
5 menit 
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J. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Tes Tertulis: Soal-soal yang ada diakhir bab usaha dan energi pada 
buku paket peserta didik 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
LKPD berbasis POE (terlampir) 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maupun kepada 
peserta didik yang sudah melampaui KKM. Remedial terdiri atas 
dua bagian: remedial karena belum mencapai KKM dan remedial 
karena belum mencapai Kompotensi Dasar (KD). 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik 
yang belum mencapai KKM. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai KD. 
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 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakataan dengan peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 Banda Aceh, 20 September  2019 
 
 
 
 
 
  
 
 
Cut Roza Maizaliani 
NIM. 150204021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan 2 
 
 
Satuan Pendidikan   : SMA Inshafuddin Banda Aceh 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas / Semester  : X / II 
Materi Pokok / Topik  : Usaha dan Energi 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena alam dan kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/ teori. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.9 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
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4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian 
masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep energi, usaha, dan hukum kekekalan energi 
 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.6 Mendeskripsikan hubungan usaha dan energi kinetik 
3.9.7 Menafsirkan hubungan usaha dan energi potensial 
3.9.8 Menghitung persamaan matematis yang terdapat pada hubungan usaha 
dan energi potensial 
3.9.9 Mengaitkan hubungan usaha dan energi potensial 
3.9.10 Mengkorelasikan hubungan usaha dan energi potensial 
4.9.3 Melakukan percobaan tentang hubungan usaha dan energi 
4.9.4 Mengemukakan hasil percobaan tentang hubungan usaha dan energi 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.9.6 Peserta didik mampu mendeskripsikan hubungan usaha dan energi 
kinetik 
3.9.7 Peserta didik mampu menafsirkan hubungan usaha dan energi potensial 
3.9.8 Peserta didik mampu menghitung persamaan matematis yang terdapat 
pada hubungan usaha  dan energi potensial 
3.9.9 Peserta didik mampu mengaitkan hubungan usaha dan energi potensial 
3.9.10 Peserta didik mampu mengkorelasikan hubungan usaha dan energi 
potensial 
4.9.3 Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang hubungan usaha dan 
energi 
4.9.4 Peserta didik mampu mengemukakan hasil percobaan tentang hubungan 
usaha dan energi 
 
 
E. Materi Pembelajaran 
HUBUNGAN USAHA DAN ENERGI 
1. Pengertian Energi 
Energi merupakan salah satu konsep penting dalam sains. Kata energi 
berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergon yang berarti “kerja”. Jadi, energi 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha. Energi 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan di alam ini, terutama 
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dalam kehidupan manusia, karena segala sesuatu yang kita lakukan memerlukan 
energi. Berbagai sumber energi, antara lain, energi matahari, energi panas 
bumi,energi angin, energi air, dan energi nuklir. Sumber utama semua energi 
adalah energi matahari.  
2. Hubungan usaha dan energi 
Misalnya sebuah balok yang mempunyai massa m bergerak dengan 
kecepatan awal V0. Karena pengaruh gaya F, maka balok setelah t detik 
kecepatannya menjadi  Vt  dan berpindah sejauh s. 
 
Sumber: Sarwono dkk, 2009 
 Gambar di atas menjelaskan bahwa apabila gaya yang diberikan kepada 
balok besarnya tetap, maka persamaan yang berlaku adalah sebagai berikut. 
Vt = V0 + at, maka a = 
t
VoVt 
 
s = V0. t + 
2
1
at
2
 
s = Vo. t + 
2
1





 
t
VoVt
t
2
 
s = VO. t+ 
2
1
Vt. t- 
2
1
V0. t 
s = 
2
1
(Vt+V0)t 
Usaha yang dilakukan oleh gaya F adalah: 
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W = F.s= m.a.s 
W = m. 




 
t
VoVt
2
1
(Vt+V0)t 
W = 
2
1
m (Vt- Vo)(Vt+Vo) 
W = 
2
1
m (Vt
2
 – V0
2
) 
W = 
2
1
m Vt
2
- 
2
1
m V0
2 
 Persamaan diatas merupakan hubungan antara usaha dengan energi 
kinetik. Hubungan tersebut secara fisis dikatakan bahwa usaha yang dilakukan 
oleh gaya sama dengan perubahan energi kinetik benda. 
Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki oleh benda karena 
kedudukan atau ketinggiannya. Energi potensial merupakan energi yang masih 
tersimpan atau tersembunyi pada benda, sehingga mempunyai potensi untuk 
melakukan usaha. 
Apabila percepatan gravitasi bumi g, maka gaya yang diperlukan untuk 
mengangkat benda adalah F = W = mg. Jadi, usaha yang diperlukan untuk 
mengangkat benda setinggi h adalah: 
W= F.h 
W= m.g.h  
Keterangan: 
W = usaha (J) 
F = gaya (N) 
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 
h = ketinggian benda (m) 
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Dengan demikian, benda yang berada pada ketinggian h mempunyai 
potensi untuk melakukan usaha sebesar W = m.g.h. Dikatakan benda tersebut 
mempunyai energi potensial gravitasi, yang besarnya: 
Ep = m.g.h 
Keterangan:  
Ep = energi potensial gravitasi ( J) 
   m = massa benda (kg) 
  g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
  h = ketinggian benda (m) 
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian h1, karena gaya beratnya 
benda bergerak vertikal ke bawah hingga ketinggian h2 dari bidang acuan. 
 
Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah: 
W = m.g.h1 – m.g.h2  
W = m.g (h1–  h2) 
= - m.g (h1–  h2) 
= - ΔEP 
Keterangan:  
m = massa benda (kg) 
g = percepatan gravitasi (m/s
2
) 
h1 = ketinggian benda 1(m) 
h2 = ketinggian benda 2(m) 
W = usaha (J) 
Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan selisih 
perubahan energi potensial benda tersebut. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Model  : Predict-Observe-Explain 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi dan eksperimen 
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G. Media, Alat/ Bahan: 
1. Media: LKPD 
2. Alat/ Bahan:  
a. Kelereng kecil dan besar 2 buah 
b. Plastisin (lilin mainan) 1 buah 
 
H. Sumber 
1. Buku Fisika SMA kelas X 
2. Buku Fisika Marthen Kanginan 
3. Buku Fisika Bambang Haryadi 
4. Buku Fisika Giancoli 
5. Buku Fisika Sarwono 
6. Informasi dari internet 
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I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Model 
Predict-
Observe-
Explain 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kegiatan awal   Guru membuka pelajaran dengan 
salam dan mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar 
 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan cakupan materi 
yang akan dipelajari 
 Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa 
 Peserta didik menjawab 
 Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
 
  Apersepsi dan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan sebuah fenomena: 
- Pada hari Minggu Rahmi dan 
kawan-kawan akan jalan-jalan 
ke kota Jantho dan mereka ingin 
mendaki bukit Jalin di Jantho. 
Mereka berangkat dari Banda 
Aceh pukul 07.00 WIB. Sesampai 
di Jantho pukul 08.30 WIB. 
 
 Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru dengan cermat 
30 menit 
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Sebelum mendaki mereka makan 
terlebih dahulu. Setelah makan 
Rahmi bersama kawan-
kawannya mendaki bukit Jalin. 
Hampir mencapai bukit Jalin 
mereka semua merasakan 
kelaparan lagi. 
- Menurut kalian dari fenomena 
tersebut apa hubungan antara 
usaha dan energi?  
Kegiatan Inti Tahap I 
Predict 
 Guru meminta tiga peserta didik 
untuk mendemonstrasikan sebuah 
fenomena dengan satu orang peserta 
didik melempar kelereng keatas 
sedangkan dua orang lagi bermain 
kejar-kejaran disaat peserta didik itu 
melempar kelereng keatas dengan 
melewati  didepan peserta didik yang 
sedang melemparkan kelereng keatas  
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati demonstrasi 
tersebut dan meminta peserta didik 
memprediksikan mengapa hal itu 
bisa terjadi 
 Peserta didik mengamati 
demonstrasi dari guru dengan teliti 
 Peserta didik membuat hipotesis 
dengan cermat berdasarkan arahan 
dari guru 
10 menit 
 Tahap II 
Observe 
 Guru membagi kelompok belajar 
peserta didik secara heterogen 
 Guru membagikan LKPD 
 Guru membimbing peserta didik 
 Peserta didik membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 
 Peserta didik mengkaji apa yang 
terdapat dalam percobaan bersama 
35 menit 
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dalam mencoba dan membaca 
petunjuk dari LKPD berdasarkan 
kelompok 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan percobaan 
kelompoknya 
 Peserta didik mengerjakan LKPD 
sesuai petunjuk yang diberikan oleh 
guru 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
 Tahap III 
Explain 
 Guru membimbing peserta didik 
dalam pengelolahan data LKPD 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menyimpulkan hubungan 
antara usaha dan energi 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya kedepan 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya 
 Peserta didik mengolah data hasil 
percobaan 
 Peserta didik menyimpulkan 
hubungan antara usaha dan energi 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya kedepan 
 Peserta didik menyimpulkan hasil 
kerja kelompoknya 
10 menit 
Kegiatan Akhir    Guru merefleksikan pembelajaran 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi salam 
 Peserta didik mendengarkan arahan 
dari guru 
 Peserta didik menjawab salam 
5 menit 
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J. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Tes Tertulis: Soal-soal yang ada diakhir bab usaha dan energi pada 
buku paket peserta didik 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
LKPD berbasis POE (terlampir) 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maupun 
kepada peserta didik yang sudah melampaui KKM. Remedial 
terdiri atas dua bagian: remedial karena belum mencapai KKM 
dan remedial karena belum mencapai Kompotensi Dasar (KD). 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM. Guru akan memberikan tugas bagi peserta 
didik yang belum mencapai KKM. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai 
KD. 
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 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakataan dengan peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 Banda Aceh, 20 September  2019 
 
 
 
 
 
  
 
 
Cut Roza Maizaliani 
NIM. 150204021 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Pertemuan 3 
 
 
Satuan Pendidikan   : SMA Inshafuddin Banda Aceh 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Kelas / Semester  : X / II 
Materi Pokok / Topik  : Usaha dan Energi 
Alokasi Waktu   : 2 x 45 Menit ( 1 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan ilmu pengetahuan (faktual, konseptual, 
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena alam dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) 
sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama 
dalam sudut pandang/ teori. 
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B. Kompetensi Dasar  
3.9 Menganalisis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan 
energi, hukum kekekalan energi, serta penerapannya dalam peristiwa 
sehari-hari 
4.9 Menerapkan metode ilmiah untuk mengajukan gagasan penyelesaian 
masalah gerak dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
konsep energi, usaha, dan hukum kekekalan energi 
 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9.11 Menyebutkan prinsip hukum konservasi energi mekanik 
3.9.12 Menentukan persamaan matematis energi kinetik dan energi 
potensial dalam hukum konservasi energi mekanik 
3.9.13 Mengidentifikasi energi kinetik dan energi potensial dalam 
persamaan energi mekanik 
3.9.14 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan energi mekanik 
4.9.5 Melakukan percobaan tentang hukum kekekalan energi mekanik 
4.9.6 Mengemukakan hasil percobaan tentang hukum kekekalan energi 
mekanik 
 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
3.9.11 Peserta didik mampu menyebutkan prinsip hukum konservasi 
energi mekanik 
3.9.12 Peserta didik mampu menentukan persamaan matematis energi 
kinetik dan energi potensial dalam hukum konservasi energi 
mekanik 
3.9.13 Peserta didik mampu mengidentifikasi energi kinetik dan energi 
potensial dalam persamaan energi mekanik 
3.9.14 Peserta didik mampu memecahkan masalah yang berkaitan dengan 
energi mekanik 
4.9.5 Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang hukum 
kekekalan energi mekanik 
4.9.7 Peserta didik mampu  mengemukakan hasil percobaan tentang 
hukum kekekalan energi mekanik 
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E. Materi Pembelajaran 
ENERGI MEKANIK 
Energi mekanik adalah energi yang dihasilkan oleh benda karena sifat 
geraknya. Energi mekanik merupakan jumlah energi potensial dan energi 
kinetik yang memiliki oleh benda atau energi total yang dimiliki oleh suatu 
benda. Energi mekanik berasal dari energi potensial dan energi kinetik benda 
tersebut. 
Secara matematis ditulis sebagai berikut: 
Em = Ep + Ek 
Jumlah total energi kinetik (Ek) dan energi potensial (Ep) disebut 
energi mekanik (Em). Ketika terjadi perubahan energi dari Ep menjadi Ek 
atau Ek menjadi Ep, walaupun salah satunya berkurang, bentuk energi lainnya 
bertambah. Misalnya ketika Ep berkurang, besar Ek bertambah. Demikian 
juga ketika Ek berkurang, pada saat yang sama besar Ep bertambah. Total 
energinya tetap sama, yakni energi mekanik (Em). 
Energi mekanik suatu benda bersifat kekal, artinya energi mekanik 
tidak dapat dimusnahkan, namun dapat berubah bentuk. Hukum kekekalan 
energi mekanik, yaitu:”Energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lain 
dan dipindahkan dari satu benda ke benda yang lain tetapi jumlahnya selalu 
tetap”. 
Em1 = Em2 
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F. Metode Pembelajaran 
Model  : Predict-Observe-Explain 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi dan eksperimen 
 
G. Media, Alat/ Bahan: 
1. Media: LKPD 
2. Alat/ Bahan:  
a. Mobil mainan 
b. Papan luncur 
c. Meteran 
d. Stopwatch 
e. Kayu penyangga 
 
H. Sumber 
1. Buku Fisika SMA kelas X 
2. Buku Fisika Marthen Kanginan 
3. Buku Fisika Bambang Haryadi 
4. Buku Fisika Giancoli 
5. Informasi dari internet 
 
 
 
 
  
 
 
I. Langkah-Langkah Pembelajaran 
 Langkah 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran  
Langkah 
Kegiatan 
Pembelajaran 
Model 
Predict-
Observe-
Explain 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu 
(1) (2) (3) (4) (5) 
Kegiatan awal   Guru membuka pelajaran dengan 
salam dan mengajak peserta didik 
berdoa sebelum belajar 
 Guru mengecek kehadiran peserta 
didik 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan cakupan materi 
yang akan dipelajari 
 Peserta didik menjawab salam dan 
berdoa 
 Peserta didik menjawab 
 Peserta didik mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
 
  Apersepsi dan motivasi 
 Guru melakukan apersepsi dengan 
menanyakan sebuah fenomena: 
- Ada sebuah bola yang diletakkan 
diatas meja dengan keadaan 
diam. Kemudian bola tersebut 
jatuh ke bawah ketika ada angin. 
- Menurut Kalian, dari fenomena 
tersebut bagaimana bunyi dari 
hukum kekekalan hukum energi 
 
 Peserta didik menjawab pertanyaan 
dari guru dengan cermat 
30 menit 
  
 
 
mekanik? 
Kegiatan Inti Tahap I 
Predict 
 Guru mendemonstrasikan sebuah 
fenomena tersebut dengan 
menggunakan alat peraga papan 
luncur dan mobil-mobilan 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk mengamati demonstrasi 
tersebut dan meminta peserta didik 
memprediksikan mengapa hal itu 
bisa terjadi 
 Peserta didik mengamati 
demonstrasi dari guru dengan teliti 
 Peserta didik membuat hipotesis 
dengan cermat berdasarkan arahan 
dari guru 
10 menit 
 Tahap II 
Observe 
 Guru membagi kelompok belajar 
peserta didik secara heterogen 
 Guru membagikan LKPD 
 Guru membimbing peserta didik 
dalam mencoba dan membaca 
petunjuk dari LKPD berdasarkan 
kelompok 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk melakukan percobaan 
 Peserta didik membentuk kelompok 
yang telah ditentukan oleh guru 
 Peserta didik mengkaji apa yang 
terdapat dalam percobaan bersama 
kelompoknya 
 Peserta didik mengerjakan LKPD 
sesuai petunjuk yang diberikan oleh 
guru 
 Peserta didik melakukan 
eksperimen 
35 menit 
 Tahap III 
Explain 
 Guru membimbing peserta didik 
dalam pengelolahan data LKPD 
 Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menyimpulkan hukum 
kekekalan energi mekanik 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya kedepan 
 Peserta didik mengolah data hasil 
percobaan 
 Peserta didik menyimpulkan hukum 
kekekalan energi mekanik 
 Peserta didik mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya kedepan 
 Peserta didik menyimpulkan hasil 
10 menit 
  
 
 
 Guru meminta perwakilan kelompok 
untuk menyimpulkan hasil kerja 
kelompoknya 
kerja kelompoknya 
Kegiatan Akhir    Guru merefleksikan pembelajaran 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
memberi salam 
 Peserta didik mendengarkan arahan 
dari guru 
 Peserta didik menjawab salam 
5 menit 
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J. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Tes Tertulis: Soal-soal yang ada diakhir bab usaha dan energi pada 
buku paket peserta didik 
b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
LKPD berbasis POE (terlampir) 
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) maupun kepada 
peserta didik yang sudah melampaui KKM. Remedial terdiri atas 
dua bagian: remedial karena belum mencapai KKM dan remedial 
karena belum mencapai Kompotensi Dasar (KD). 
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum 
mencapai KKM. Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik 
yang belum mencapai KKM. 
b. Pengayaan 
 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada 
peserta didik yang telah tuntas mencapai KKM atau mencapai KD. 
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 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakataan dengan peserta didik. 
 
 
 
 
 
 
 Banda Aceh, 20 September  2019 
 
 
 
 
 
  
 
 
Cut Roza Maizaliani 
NIM. 150204021 
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Lampiran 10 
LKPD 
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